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Pemanasan global merupakan kejadian alam yang diakibatkan oleh 

perubahan keseimbangan ekosistem yang disebabkan oleh deforestasi dan 

degradasi lahan.  Penambahan vegetasi pada lahan hutan menjadi salah satu solusi 

dalam meminimalkan pemanasan global.  Hal ini berkaitan dengan proses 

fotosintesis tanaman yang mampu mengubah karbon dioksida menjadi glukosa 

dan oksigen.  Selain itu, preferensi petani dalam melakukan pemilihan jenis 

tanaman dan pola tanam menjadi penting dalam memperoleh jenis tanaman yang 

memiliki kemampuan dalam menyerap karbon dengan baik.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui nilai INP, biomassa, menganalisis dan 

membandingkan karbon yang tersimpan pada pola tanam agroforestri sederhana 

dan kompleks, dan mengetahui preferensi petani terhadap jenis tanaman dan pola 

tanam.  Penelitian ini dilakukan di Gapoktan Sinar Harapan, KPH Batutegi, 

Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung pada bulan Desember 2020 – Januari 

2021.  Pengambilan data dilakukan menggunakan metode purposive sampling 

dengan plot ukur untuk data pengukuran nilai INP, biomassa, dan karbon serta 

metode snowball untuk pengambilan data preferensi.  Data karbon kemudian 

diolah dengan menggunakan rumus allometrik dan data preferensi dianalisis 

dengan menggunakan teori pengambilan keputusan yang dikemukakan oleh 

Gladwin tahun 1980.  Biomassa pada pola tanam agroforestri kompleks adalah 

1628,96 ton/ha, sedangkan nilai biomassa pada pola tanam agroforestri sederhana 

sebesar 757,89 ton/ha.  Pola tanam agroforestri kompleks dan agroforestri 

sederhana memiliki nilai karbon tersimpan yang masuk dalam kategori baik, 

berdasarkan pernyataan dari IPCC.  Aspek yang dipertimbangkan pemilihan 

tanaman adalah orientasi produksi, waktu dan tenaga kerja, kondisi biofisik, 

pengetahuan, dan kemampuan investasi tanaman.  Preferensi petani dalam 
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pemilihan jenis tanaman dan pola tanam adalah pendapatan uang, produktivitas, 

kecepatan produksi, dan kemudahan pemanenan.   

 

Kata kunci:  agroforestri sederhana, agroforestri kompleks, biomassa, karbon 

tersimpan, preferensi
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POTENTIAL OF STORED CARBON IN SIMPLE AND COMPLEX 

AGROFORESTRY GROWTH PATTERNS IN BATUTEGI FOREST 

MANAGEMENT UNITS 
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Global warming is a natural event caused by changes in the balance of 

ecosystems caused by deforestation and land degradation. The addition of 

vegetation on forest land is one solution to minimize global warming. This is 

related to the photosynthetic process of plants which are able to convert carbon 

dioxide into glucose and oxygen. In addition, farmers' preferences in choosing 

plant types and cropping patterns are also important to get plant species that 

have the ability to absorb carbon well. This study aims to determine the value of 

INP, biomass, analyze and compare carbon storage in simple and complex 

agroforestry cropping patterns, as well as determine farmers' preferences for 

crop types and cropping patterns. This research was carried out at the Sinar 

Harapan Gapoktan, KPH Batutegi, Tanggamus Regency, Lampung Province in 

December 2020 - January 2021. Data collection was carried out using purposive 

sampling method with measuring plots to measure INP, biomass, and carbon 

values as well as the snowball method for data collection. Choice. Carbon data 

was then processed using allometric formulas and preference data were analyzed 

using the decision-making theory proposed by Gladwin in 1980. Biomass in 

complex agroforestry planting patterns was 1628.96 tons/ha, while the biomass 

value in simple agroforestry planting patterns was 757.89 tons. / Ha. Cropping 

patterns of complex agroforestry and simple agroforestry have stored carbon 

values in the good category, according to a statement from the IPCC. Aspects 

considered in crop selection are production orientation, time and effort, 

biophysical conditions, knowledge, and ability to invest in plants. Farmers' 

preferences in the selection of crop types and cropping patterns are cash income, 

productivity, production speed, and ease of harvesting. 

 

Keyword : biomass, complex agroforestry, preferences, simple agroforestry, 

stored carbon
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang dan Masalah 

Kenaikan suhu bumi merupakan salah satu fenomena alam yang 

membahayakan bumi.  Hal ini sejalan dengan pendapat Riswakhyuningsih (2015), 

yang menyatakan bahwa peningkatan suhu bumi saat ini dapat mengganggu 

kehidupan bumi.  Suhu bumi yang naik pada umumnya disebut juga dengan 

pemanasan global.  Pemanasan global terjadi Ketika tingkat Gas-Gas Rumah 

Kaca (GRK) di atmosfer meningkat, menyebabkan energi panas dipantulkan 

Kembali ke atmosfer, sehingga suhu bumi menjadi naik (Rizki et al., 2016; Putri 

dan Wulandari, 2015).   

Penggundulan hutan dan pembakaran hutan menjadi penyebab adanya 

kerusakan sumber daya dan lingkungan yang berdampak pada penurunan luasan 

hutan (Wulandari et al., 2021).  Salah satu penyebab pemanasan global adalah 

kerusakan sumber daya dan lingkungan, seperti penggundulan hutan dan 

degradasi lahan (Erly et al., 2019).  Pemanasan global menyebabkan konsentrasi 

karbon dioksida di atmosfer meningkat sehingga keseimbangan ekosistem 

berubah (Bhaskara, 2017; Partiwi, 2019). 

Perubahan suhu bumi yang ekstrem dapat dikurangi dengan menanam 

tumbuhan yang menyerap gas karbon dioksida (CO2).  Kegiatan penanaman atau 

penghijauan dapat menjadi solusi dalam mengurangi peningkatan efek GRK 

melalui penyerapan gas CO2 pada proses fotosintesis (Azham 2015; Rizki et al., 

2016).  Tanaman dapat mengubah karbon dioksida menjadi glukosa dan oksigen 

melalui proses fotosintesis, yang melibatkan penyerapan CO2 dan air dengan 

bantuan sinar matahari (Prihatmaji et al., 2016; Hatulesila et al., 2018).  Setiap 

tanaman memiliki kemampuan yang berbeda untuk menyerap CO2, jumlah karbon 

yang diserap oleh tanaman bervariasi tergantung pada jenis dan sifat tanaman 
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(Bhaskara, 2017; Prihatmaji et al., 2016).  Hal ini dapat disiasati dengan 

memperhatikan pola tanam yang digunakan.   

Pola tanam agroforestri merupakan salah satu pola tanam yang paling umum 

digunakan oleh sebagian besar petani yang menggarap lahan hutan negara. 

Praktek penggunaan lahan yang memadukan jenis tanaman kehutanan dengan 

pertanian atau peternakan dikenal dengan pola tanam agroforestri (Ansori, 2019).  

Pola tanam agroforestri dikategorikan menjadi dua yakni pola tanam agroforestri 

sederhana dan agroforestri kompleks (Sukmawati et al., 2014).  Agroforestri 

sederhana adalah teknik penggunaan lahan dengan sedikit unsur pepohonan yang 

digabungkan dengan unsur pertanian pada lahan yang sama sehingga memiliki 

nilai ekonomi dan ekologi di dalamnya (Sukmawati et al., 2014).  Pola tanam 

agroforestri kompleks adalah praktik penggunaan lahan yang menggabungkan 

berbagai pohon, baik yang ditanam secara sengaja atau organik (Sumilia, 2019).  

Penentuan pola tanam agroforestri kompleks dapat dilakukan dengan melihat 

kenampakan fisik dan dinamika di dalamnya secara langsung yang menyerupai 

ekosistem hutan, baik hutan primer maupun hutan sekunder (Bakri, 2021).  Selain 

itu, penentuan pola tanam agroforestri sederhana dan kompleks juga dilakukan 

dengan perhitungan Indeks Nilai Penting (INP) saat di lapangan.  Nilai INP 

dijadikan sebagai salah satu indikator dalam penentuan pola tanam. Hal ini terjadi 

karena nilai INP dapat menunjukan tingkat dominansi spesies dalam suatu 

populasi (Ningsih et al., 2021).  

Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Batutegi merupakan salah satu lokasi 

yang menerapkan pola tanam tanam agroforestri.  Pola tanam agroforestri 

diterapkan oleh sebagian besar petani yang ada di KPH Batutegi (Novasari, 2019; 

Novasari et al., 2020).  Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

Aprianto et al. (2016), secara umum pola tanam agroforestri di KPH Batutegi 

memiliki kemampuan menyerap karbon dengan baik.  Cadangan karbon pada pola 

tanam agroforestri sebesar 534,73 ton/ha, terutama di wilayah Register 39 Datar 

Setuju KPH Batutegi (Aprianto et al., 2016).  Pola tanam yang memiliki 

kemampuan menyerap karbon dengan baik dapat membantu penyesuaian terhadap 

perubahan iklim serta memberikan peluang dalam penjualan karbon di masa yang 

akan datang (Stevanus dan Sahuri, 2014).  
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Secara khusus jumlah karbon tersimpan dalam pola tanam agroforestri 

sederhana dan kompleks tidak diketahui, sehingga perlu adanya penelitian 

mengenai kemampuan daya serap karbon pada pola tanam agroforestri sederhana 

dan kompleks di KPH Batutegi.  Beberapa peneliti yang telah melakukan 

penelitian di Batutegi adalah Novasari et al. (2020) terkait dengan keragaman 

jenis tanaman yang ada di HKm Gapoktan Sinar Harapan KPH Batutegi; 

Wulandari (2021) yang berkaitan dengan identifikasi upaya adaptasi perubahan 

iklim yang ada di KPH Batutegi; dan Bakri et al. (2020) yang melakukan 

penelitian tentang peran penyuluh terhadap perilaku pengambilan resiko di KPH 

Batutegi.  Dengan mengetahui jumlah karbon yang tersimpan dalam pola tanam 

agroforestri sederhana dan kompleks maka dapat digunakan sebagai panduan 

dalam memilih jenis tanaman yang dapat menyimpan karbon dengan baik.  

Pemilihan jenis tanaman dan pola tanam yang memiliki kemampuan menyimpan 

karbon dengan baik dapat dijadikan sebagai upaya mitigasi perubahan iklim 

(Feliciano et al., 2018). 

Besarnya serapan karbon tersimpan pada suatu wilayah akan bergantung 

pada pola tanam yang dikembangkan, sehingga hal ini akan berkaitan dengan 

preferensi petani dalam pemilihan jenis tanaman dan pola tanam yang diterapkan 

(Siarudin dan Indrajaya, 2014; Wulandari et al., 2021).  Sebagian besar lahan di 

KPH Batutegi sudah dikelola oleh masyarakat, sehingga pemilihan jenis tanaman 

yang memiliki kandungan biomassa yang besar bergantung pada preferensi petani 

tersendiri.  Preferensi petani dalam pengambilan keputusan dipengaruhi oleh 

berbagai alasan, faktor dan pertimbangan, alasan-alasan tersebut perlu diketahui 

agar terlihat preferensi petani dalam memilih jenis tanaman yang memiliki 

kandungan biomassa yang tinggi (Efendy, 2021).  Oleh karena itu penelitian 

tentang preferensi pemilihan jenis tanaman pada pola tanam agroforestri 

sederhana dan kompleks penting untuk dilakukan.   

Data yang diperoleh terkait dengan karbon tersimpan dan preferensi petani 

Gapoktan Sinar Harapan dapat dijadikan acuan pemerintah maupun pengelola 

lahan dalam memilih jenis tanam.  Jenis tanaman yang memiliki kemampuan 

menyerap karbon dengan baik dengan tetap mempertimbangkan preferensi petani, 

sehingga tingkat keberhasilan tanaman akan semakin tinggi.  Hal ini dapat terjadi 
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karena dalam pemilihan tanaman melibatkan preferensi petani sehingga motivasi 

petani untuk menjaga dan merawat tanaman tersebut juga akan semakin tinggi. 

Apabila hal tersebut terealisasikan maka akan menjadi salah satu upaya dalam 

mitigasi perubahan iklim sekaligus mendukung perjanjian paris agreement 

dengan kesepakatan menurunkan emisi GRK hingga dibawah 2oC.  Selain itu, 

hasil yang diperoleh juga dapat menjadi pendukung rencana kerja pemerintah 

dalam mewujudkan FOLU Net Sink dengan rencana jangka panjang rendah 

karbon dan ketahanan iklim pada tahun 2030 (Ginoga et al., 2022; Pamungkas, 

2022).  Rencana kerja pemerintah berupa program FOLU Net Sink dituangkan 

dalam surat keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

SK.168/MENLHK/PKTL/PLA.1/2/2022 yang dicanangkan untuk melihat melihat 

penurunan emisi karbon di Indonesia (Sujatmoko, 2022).  Rumusan masalah yang 

perlu dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perbandingan indeks nilai penting pada pola tanam agroforestri 

sederhana dan agroforestri kompleks? 

2. Bagaimana perbandingan nilai biomassa tanaman pada pola tanam 

agroforestri sederhana dan agroforestri kompleks? 

3. Adakah perbedaan nilai karbon tersimpan pola tanam agroforestri sederhana 

dengan pola tanam agroforestri kompleks? 

4. Bagaimana pengaruh preferensi petani dalam pemilihan jenis tanaman dan 

pola tanam terhadap karbon tersimpan? 

 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. mengestimasi indeks nilai penting setiap jenis tanaman pada hutan dengan 

pola tanam agroforestri sederhana dan agroforestri kompleks 

2. Menganalisis perbandingan biomassa pada pola tanam agroforestri sederhana 

dan agroforestri kompleks 

3. Menganalisis perbandingan besaran karbon tersimpan pada pola tanam 

agroforestri sederhana dan agroforestri kompleks 
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4. Menganalisis preferensi pemilihan jenis tanaman pada pola tanam 

agroforestri sederhana dan agroforestri kompleks dan pengaruh preferensi 

terhadap karbon tersimpan 

 

C. Kerangka Pemikiran  

Kesatuan Pengelolaan Hutan Batutegi adalah suatu kesatuan pengelolaan 

hutan yang berada pada wilayah Kabupaten Tanggamus, Lampung Tengah, dan 

Lampung Barat, Provinsi Lampung, Indonesia (Novasari, 2019).  Kesatuan 

pengelolaan hutan Batutegi memiliki dua blok yang terdiri dari blok inti dan blok 

pemanfaatan (Puspita, 2019).  Selain itu pada unit pengelola hutan KPH Batutegi 

juga terdapat jenis pola tanam agroforestri sederhana dan kompleks (Novasari, 

2019; Novasari et al., 2020) 

Pola tanam adalah kegiatan menanam yang meliputi penataan tata letak dan 

urutan tanaman pada sebidang lahan dalam jangka waktu tertentu (Wirosoedarmo 

et al., 2016).  Menurut Malahayati dan Cahyono (2017), penggunaan pola tanam 

yang baik dapat menjadi alternatif dalam usaha peningkatan produksi tanaman.  

Yunica et al. (2017) menyatakan bahwa pola tanam agroforestri merupakan salah 

satu jenis pola tanam yang umumnya digunakan pada lahan hutan negara atau 

hutan lindung, sedangkan menurut Diniyati dan Achmad (2015), praktek 

penggunaan lahan yang memadukan spesies kayu dengan tanaman pangan, obat-

obatan, buah-buahan, dan perkebunan dikenal sebagai pola tanam agroforestri.   

Salah satu unit pengelola hutan yang menerapkan pola tanam agroforestri 

adalah KPH Batutegi yang ada di Provinsi Lampung.  Tanaman pada pola tanam 

agroforestri di KPH Batutegi memiliki kemampuan menyimpan karbon yang baik, 

dengan rata-rata simpanan karbon melebihi 138 ton/ha (Aprianto et al., 2016).  

Secara khusus karbon tersimpan pada pola tanam agroforestri sederhana dan 

kompleks di KPH Batutegi belum diketahui, sehingga penting untuk dilakukan 

penelitian ini agar terlihat perbandingan kemampuan pohon dalam menyimpan 

karbon pada masing-masing pola tanam.  Pemilihan jenis tanaman yang memiliki 

kemampuan menyimpan karbon dengan baik pada lahan bergantung pada 

preferensi masyarakat penggarap lahan.  Oleh karena itu penelitian terkait dengan 

karbon tersimpan pada pola tanam agroforestri sederhana dan agroforestri 
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kompleks serta preferensi pemilihan jenis tanaman di KPH Batutegi penting untuk 

dilakukan.  Dengan mengetahui data tersebut maka dapat menjadi acuan dalam 

pemilihan jenis tanam yang memiliki kemampuan menyerap karbon dengan baik 

namun tetap memperhatikan preferensi petani untuk mencapai keberhasilan dalam 

penanaman.  

Data terkait dengan karbon tersimpan pada pola tanama agroforestri 

sederhana dan kompleks serta preferensi petani dalam pemilihan jenis tanaman 

akan dilakukan dengan melakukan pencarian data primer dan data sekunder.  Data 

primer didapatkan dengan menggunakan bantuan petak ukur tanaman.  Penentuan 

petak ukur tanaman akan dilakukan dengan melihat kenampakan fisik dan 

dinamika hutan secara langsung serta dengan melakukan perhitungan nila INP 

pada tiap titik petak ukur.  Setelah melakukan perhitungan nilai INP selanjutnya 

dilakukan pengambilan data terkait dengan biomassa dan karbon tersimpan pada 

masing-masing pola tanam. 

Metode penelitian yang digunakan dalam perhitungan biomassa dan karbon 

tersimpan adalah metode non-destruktif (tanpa pemanenan) untuk memperoleh 

data primer terkait dengan data jenis pohom, diameter, dan tinggi pohon.  Setelah 

diperoleh data tersebut selanjutnya dilakukan perhitungan dengan menggunakan 

rumus Allometrik.  Selain menggunakan metode non-destruktif, penelitian ini juga 

menggunakan metode destruktif (pemanenan) untuk mendapatkan data tanaman 

bawah dan serasah yang dilakukan dengan perhitungan rumus BEF sehingga 

diperoleh data terkait biomassa dan karbon tersimpan pada masing-masing pola 

tanam.  Data primer lainnya yang di digunakan adalah data terkait dengan 

preferensi petani dalam pemilihan jenis tanaman dan pola tanam.  Pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara dengan responden dan observasi langsung di 

lapangan..  Selanjutnya di analisis dengan menggunakan metode the real life 

choice oleh Gladwin (1980) sehingga diperoleh preferensi petani dalam pemilihan 

jenis tanaman dan pola tanam.  Preferensi masyarakat dalam pemilihan jenis 

tanaman akan berpengaruh terhadap besaran karbon tersimpan pada pola tanam 

yang dikembangkan.  Selain menggunakan data primer, penelitian juga dilakukan 

dengan menggunakan data sekunder.  Data sekunder diperoleh dari studi literatur 
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yang terkait dengen penelitian serta data pendukung lainnya. Diagram alir dari 

kerangka pemikiran disajikan pada Gambar 1. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Bagan alir kerangka pemikiran. 
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Data kemudian di analisis lebih lanjut dengan menggunakan metode analisis 

deskriptif untuk melihat apakah ada hubungan antara preferensi petani dalam 

pemilihan jenis tanaman dan pola tanam dengan karbon yang tersimpan.  

Sehingga data dapat dijadikan sebagai acuan dalam pemilihan jenis tanaman dan 

pola tanam yang memiliki kemampuang menyimpan karbon dalam jumlah yang 

besar dengan tetap mempertimbangkan preferensi petani.  Harapannya adalah 

memperoleh hasil yang maksimal yaitu tingkat keberhasilan penanaman yang 

lebih tinggi.  Hal tersebut dapar menjadi salah satu upaya dalam mitigasi 

perubahan iklim khususnya di Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung, 

sekaligus sebagai pendukung perjanjian paris agreement yang akan menurunkan 

emisi GRK hingga dibawah 2oC.   
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Kesatuan Pengelolaan Hutan Batutegi 

KPH Batutegi merupakan salah satu unit pengelolaan hutan di kawasan 

hutan lindung Provinsi Lampung.  Areal kerja KPH Batutegi terbagi menjadi dua 

blok yaitu blok pemanfaatan dan blok inti (Puspita, 2019).  Blok pemanfaatan 

adalah kawasan hutan yang dapat dilakukan kegiatan pengelolaan oleh masyarakat 

dengan cara menambahkan jenis tanaman kehutanan, pertanian, dan tanaman 

pohon serbaguna (Multi-Purpose Tree Species) (Puspita, 2019).  Blok inti 

merupakan areal hutan yang memiliki fungsi lindung secara penuh serta tidak 

diperbolehkan adanya perubahan oleh manusia kecuali dalam rangka penelitian, 

pemantauan, perlindungan, dan pemanfaatan (Sahupala et al., 2018). 

Pengelolaan hutan pada areal kerja KPH Batutegi dilakukan dengan 

penerapan Skema Perhutanan Sosial khususnya Hutan Kemasyarakatan (HKm) 

dengan tujuan melestarikan hutan dan menyejahterakan masyarakat di dalam dan 

sekitar hutan (Puspita et al., 2020; Safe’i et al., 2018; Puspasari et al., 2017).  

Program HKm dalam skema perhutanan sosial berperan dalam menyejahterakan 

masyarakat melalui peningkatan pendapatan dari HHBK dan hasil pertanian 

(Sanjaya et al., 2017).  Disamping itu, skema perhutanan sosial juga berperan 

dalam meminimalisir pemanasan global sejalan dengan tujuan yang dibuat dalam 

skema perhutanan sosial.   

Tujuan dibentuknya skema perhutanan sosial adalah meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dengan menjamin kelestarian hutan salah satunya 

dengan cara penerapan pola tanam agroforestri (Widiyanto, 2011).  Hutan 

memiliki ciri berupa lahan yang didominasi oleh pepohonan (Suhendang, 2013).  

Adanya kelestarian hutan berarti bahwa adanya kelestarian pohon.  Pohon 

memiliki peran penting dalam penyimpanan karbon dan merupakan penyerap 
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karbon terbesar, sehingga akan berperan dalam meminimalisir pemanasan global 

(Azham, 2015).  Semakin banyak jumlah pohon maka akan semakin tinggi stok 

karbon yang ada pada wilayah tersebut (Maizaldi et al., 2019).  Skema perhutanan 

sosial dicanangkan untuk meminimalisir tingkat kerusakan lingkungan yang juga 

berkaitan dengan tingkat suhu bumi (Novayanti et al., 2017).   

KPH Batutegi merupakan salah satu unit pengelolaan hutan di Provinsi 

Lampung yang menjalankan program perhutanan sosial.  Skema perhutanan sosial 

di KPH Batutegi dilakukan sejak tahun 2007 (Winarni et al., 2016).  Pengelolaan 

hutan dilakukan oleh 24 Gabungan Kelompok Tani Hutan (Gapoktan) dengan 

beberapa pola tanam (Puspita, 2019; Ruchyansyah, 2018).  Sebagian besar petani 

penggarap lahan menerapkan pola tanam agroforestri, sesuai dengan peraturan 

yang telah ditetapkan (Septiawan et al., 2017).  KPH Batutegi memiliki dua jenis 

pola tanam agroforestry, yaitu agroforestri sederhana dan agroforestri kompleks 

(Novasari, 2019; Novasari et al., 2020).  Peran penting dari pola tanam 

agroforestri yang berkaitan dengan kenaikan suhu bumi adalah meminimalisir 

pemanasan global (Pramulya, 2021).  Berdasarkan hal tersebut maka penerapan 

pola agroforestri di KPH Batutegi merupakan salah satu upaya dalam mitigasi 

perubahan iklim terutama pada wilayah Kabupaten Tanggamus, Provinsi 

Lampung. 

 

B. Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) 

Pasal 12 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1999 tentang Kehutanan 

menunjukkan bahwa pembentukan kawasan pengelolaan hutan merupakan bagian 

dari perencanaan hutan dalam rangka menjaga kelestarian kawasan hutan sesuai 

dengan fungsinya.  Menurut Octavia et al. (2020) sejak tahun 2010, pemerintah 

pusat mendorong pemerintah daerah untuk membangun KPH di wilayahnya 

masing-masing.   

Pasal 3 Peraturan Menteri Kehutanan Republik Indonesia Nomor 

P.6/Menhut-II/2010 tentang NSPK Pengelolaan Hutan pada Kesatuan Pengelolaan 

Hutan Lindung (KPHL) dan Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi (KPHP), tugas 

dan fungsi yang diberikan kepada organisasi KPHL dan KPHP sebagai berikut: 

1. Perencanaan pengelolaan hutan, yang meliputi: 
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a. Perencanaan pengelolaan hutan dan tata kelola hutan 

b. Pemanfaatan hutan 

c. Reforestasi dan rehabilitasi hutan  

d. Konservasi alam dan perlindungan hutan 

2. Menetapkan kebijakan kehutanan nasional, provinsi, dan kabupaten/kota 

yang akan diterapkan di industri kehutanan; 

3. Merencanakan, mengatur, melaksanakan, dan memantau serta mengatur 

tindakan pengelolaan hutan di wilayahnya; 

4. Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan tindakan pengelolaan hutan di 

wilayah hukumnya. 

5. Peluang investasi untuk mendukung pencapaian tujuan pengelolaan hutan. 

Hutan lindung dan hutan produksi Provinsi Lampung telah dipisahkan 

menjadi 16 KPH berdasarkan SK Menteri Kehutanan 68/Menhut-II/2010.  

Sebanyak 16 KPH tersebut terdiri dari sembilan KPHL seluas 277.690 ha dan 

tujuh KPHP seluas 241.223 ha.  Pemerintah Provinsi Lampung menindaklanjuti 

keputusan ini dengan membentuk tiga UPTD KPH berdasarkan Peraturan 

Gubernur Nomor 27 Tahun 2010.  Pembagian unit berdasarkan fungsi hutan di 

masing-masing wilayah, dengan pengelola hutan produksi KPHP Muara Dua dan 

KPH Gedong Wani serta pengelola hutan lindung KPH Batutegi di Daerah Aliran 

Sungai (DAS) Sekampung Hulu (UPTD KPH VIII Batutegi, 2013). 

Pemerintah Provinsi Lampung melakukan perombakan organisasi akibat 

Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan 

Perangkat Daerah, yang menuntut agar otoritas kehutanan berada di provinsi.  

Ditindak lanjuti dengan Peraturan Gubernur Nomor 3 Tahun 2017 tentang 

Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Kanwil Provinsi 

Lampung diterbitkan sebagai tanggapan.  Beberapa KPH digabung menjadi satu 

dalam peraturan ini, sehingga total ada 15 KPH di Provinsi Lampung. (Dinas 

Kehutanan Provinsi Lampung, 2018).  Penyelenggaraan pengelolaan hutan 

dimaksudkan untuk dilakukan oleh organisasi KPH dalam rangka mencapai 

pengelolaan hutan yang efektif dan lestari (Kartodihardjo et al., 2011).   

Pembangunan KPH merupakan upaya di Indonesia untuk memperbaiki tata 

kelola hutan (Hernowo et al., 2014).  Peran KPH adalah sebagai operator 
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pengelolaan hutan, melakukan teknis (penyusunan rencana pengelolaan hutan), 

manajerial (perencanaan, pemantauan, dan perumusan kebijakan kehutanan), dan 

kegiatan usaha (mendorong investasi di kawasan).  Hal ini didukung oleh 

pernyataan FORCLIME (2014) bahwa secara fungsional, KPH harus dapat 

memperjelas tiga tugas tata kelola hutan, diantaranya: 

1. Sebagai “pengatur” sumber daya hutan, Pemerintah/Pemerintah Daerah 

mengelola sumber daya hutan.  Dalam rangka penyelenggaraan hutan, 

pemerintah menjalankan fungsi seperti pemberian izin dan penegakan 

peraturan publik, penetapan status kawasan dan fungsi hutan.  Hal ini selaras 

dengan pernyataan Ruchyansyah (2018), yang menyatakan bahwa fungsi 

pemerintah yang berkaitan dengan penyelenggaraan hutan adalah pemberian 

izin, penegakan peraturan, dan penetapan status kawasan dan fungsi hutan. 

2. Kesatuan pengelolaan hutan bertanggung jawab atas pengelolaan hutan, serta 

tata kelola hutan, pemanfaatan, rehabilitasi, dan pengawasan di lapangan. 

3. Perencanaan hutan yang dilakukan di tingkat yang lebih tinggi, seperti di 

tingkat kabupaten, provinsi, regional/pulau, atau nasional 

Kehadiran KPH juga diperlukan untuk pengelolaan sumber daya bersama 

seperti hutan negara yang efektif.  Salah satu kebijakan KPH yang telah efektif 

terjadi pada KPH di Kabupaten Banker, berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Ruhimat (2010) menyatakan bahwa keefektifan tersebut terlihat 

pada kesesuaian kebijakan dalam mengatasi permasalahan kehutanan.  Contoh 

lain keberhasilan pengelolaan KPH juga terjadi di KPH yogyakarta (Isdhiartanto, 

2014).  Partisipasi masyarakat, komunikasi, sumber daya, disposisi, struktur 

birokrasi, kepemimpinan lokal, kebijakan daerah, dan sejarah pengelolaan hutan 

merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pengelolaan hutan 

(Ruchyansyah, 2018). 

 

C. Pola Tanam 

Pola tanam merupakan salah satu variabel penentu keberhasilan pengelolaan 

lahan.  Pola tanam merupakan praktek penggunaan lahan yang mengatur tata letak 

dan urutan tanaman untuk periode waktu tertentu (Saninov et al., 2012).  Pola 

tanam sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan yang berkaitan dengan 
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kesuburan tanah (Setiawan, 2009).  Oleh sebab itu pemilihan pola tanam harus 

dilakukan dengan tepat agar meningkatkan hasil panen sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan hidup masyarakat (Setiawan, 2017).  Selain itu pola tanam dapat 

menentukan jumlah karbon tersimpan, hal ini berkaitan dengan sifat alami 

tanaman yang mampu menyimpan karbon melalui proses fotosintesis (Hutomo 

dan Susetyo 2019; Mansur, 2012).   

Pola tanam dibagi menjadi dua yaitu pola tanam monokultur dan pola tanam 

campuran seperti pola tanam agroforestri. Pola tanam monokultur adalah teknik 

pengelolaan lahan dengan menggunakan satu jenis tanaman pada satu areal yang 

sama (Rizki et al., 2016).  Pola tanam agroforestri adalah teknik penggunaan 

lahan dengan cara menggabungkan jenis tanaman kehutanan atau jenis tanaman 

yang menghasilkan (komersial) dengan tanaman pertanian pada satu lahan yang 

sama (Salampessy et al.2017).  Secara umum HHBK pada pola tanam agroforestri 

dihasilkan dari jenis tanaman perkebunan, tanaman pertanian, tanaman buah, dan 

jenis tanaman obat-obatan (Diniyati dan Achmad, 2015).  Oleh sebab itu pola 

tanam agroforestri berkaitan dengan ketahanan pangan masyarakat dan tingkat 

pendapatan keluarga terutama masyarakat yang berada di pulau-pulau kecil 

(Kholifah et al., 2017; Alfatikha et al., 2020). 

Pola tanam agroforestri memberikan berbagai manfaat ekonomi sekaligus 

manfaat ekologi sehingga berperan dalam stabilitas ekologi dan pendapatan 

masyarakat (Hadi et al., 2016).  Salah satu manfaat ekonomi dari pola agroforestri 

adalah meningkatkan pendapatan petani (Olivi et al., 2015).  Pola tanam 

agroforestri berperan dalam meningkatkan nilai ekonomi petani karena terdapat 

berbagai jenis tanaman yang menghasilkan sepanjang tahun sehingga sekaligus 

berperan dalam meningkatkan produksi pangan (Hani dan Encep, 2016; 

Mayrowani dan Ashari, 2016).   

Secara ekologi, pola tanam agroforestri berperan dalam mengendalikan 

banjir. Hal ini berkaitan dengan siklus hidrologi. Air hujan tidak akan jatuh 

langsung ke permukaan tanah melainkan melalui strata tajuk terlebih dahulu 

sehingga tidak akan terjadi aliran permukaan tanah sekaligus berperan dalam 

mencegah terjadinya erosi (Mulyana et al., 2017; Winarni et al., 2016).  Pola 

tanam agroforestri berperan dalam pengendali iklim karena adanya jenis vegetasi 
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yang memiliki nilai karbon tersimpan yang tinggi seperti pohon atau tanaman 

kehutanan (Adinugroho et al., 2013).  Agroforestri juga dapat membantu 

meningkatkan keanekaragaman hayati yang berperan dalam kegiatan konservasi 

dan meminimalisir serangan hama dan penyakit tanaman akibat dari interaksi 

antar flora-fauna (Adinugroho et al., 2013; Febryano et al., 2018).   

Tiga tipe agroforestri yaitu agrisilvikultur, silvopastura, dan 

agrosilvopastura (Supriadi dan Pranowo, 2016: Wulandari et al., 2020). 

1. Agrisilvikultur 

Agrisilvikultur adalah jenis penggunaan lahan yang menggabungkan tanaman 

berkayu dengan tanaman pertanian di sebidang lahan yang sama. 

2. Silvopastura 

Silvopastura adalah jenis penggunaan lahan yang menggabungkan tanaman 

berkayu dan produksi ternak dalam sebidang lahan yang sama 

3. Agrosilvopastura 

Agrosilvopastura adalah jenis penggunaan lahan yang menggabungkan 

vegetasi berkayu, tanaman pertanian, dan ternak pada lahan yang sama. 

Agroforestri secara khusus terbagi menjadi dua jenis yaitu agroforestri 

sederhana dan agroforestri kompleks.  Agroforestri sederhana adalah teknik 

pengelolaan hutan dengan menggunakan sejumlah kecil unsur pepohonan dengan 

salah satu unsur tanaman pertanian yang memiliki manfaat ekonomi dan ekologi 

(Sukmawati et al., 2014).  Agroforestri kompleks adalah teknik pengelolaan lahan 

menggunakan berbagai jenis tanaman kehutanan (pepohonan) dipadukan dengan 

sistem pertanian menetap pada satu lahan yang ekosistemnya menyerupai hutan 

(Tjatjo et al., 2015).  Sistem agroforestri sederhana maupun agroforestri kompleks 

memiliki peran penting bagi tatanan kehidupan karena sekaligus dapat melindungi 

serta memanfaatkan sumber air dan tanah sekaligus memelihara keanekaragaman 

hayati (Triwanto et al., 2013).  Dengan melakukan pengembangan agroforestri, 

seperti agroforestri sederhana dan agroforestri kompleks maka mampu 

mengembalikan kondisi lingkungan yang rusak (Sumarlan et al., 2012). 

Sistem agroforestri berperan dalam perubahan iklim, hal ini berkaitan 

dengan komposisi jenis tanaman pada pola tanam agroforestri.  Komposisi jenis 

tanaman pada pola tanam agroforestri yang menyertakan jenis tanaman kehutanan 
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dapat berperan dalam bentuk pengurangan emisi karbondioksida (CO2) (Supriadi 

daan Pranowo, 2015).  Secara umum kemampuan sistem agroforestri dalam 

menyimpan karbon berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata karbon 

tersimpan sebesar 178,24 ton/ ha (Aprianto et al., 2016).  Setiap jenis tanaman 

memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam menyimpan karbon, sehingga 

perlu dilakukan pemilihan jenis tanaman yang tepat (Bhaskara, 2017). 

Ciri-ciri penting agroforestri menurut Aprianto (2015) adalah: 

1. Agroforestri biasanya melibatkan dua atau lebih jenis tanaman dan/atau 

hewan, paling tidak salah satunya adalah tanaman berkayu (pohon). 

2. Sistem agroforestri selalu dikelola untuk jangka waktu yang panjang. 

3. Tumbuhan berkayu dan tidak berkayu berinteraksi dalam berbagai cara (baik 

secara ekologis maupun ekonomis). 

4. Agroforestri selalu menghasilkan dua jenis produk atau lebih, seperti pakan 

ternak, kayu bakar, buah-buahan, dan obat-obatan pada lahan yang dikelola 

untuk sistem agroforestri. Lahan tersebut dapat digunakan sebagai fungsi 

pelayanan jasa (service function) masyarakat karena agroforestri memberikan 

setidaknya satu fungsi layanan, seperti perlindungan angin, naungan, pupuk 

tanah. 

5. Memiliki sejumlah jasa lingkungan, termasuk konservasi tanah terhadap 

kesuburan dan erosi/longsor, penahan angin kencang yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman lain, dan berfungsi sebagai tempat 

istirahat keluarga untuk tenaga kerja industri rumah tangga. 

6. Usaha tata guna lahan agroforestri secara fisiologis dan ekonomis lebih 

kompleks dibandingkan usaha tata guna lahan dengan sistem monokultur. 

7. Seseorang atau kelompok melakukan upaya pemanfaatan lahan secara 

terencana maupun tidak terencana untuk menjadi tolak ukur efektivitas sistem 

agroforestri. 

8. Dibandingkan dengan sistem pengelolaan lahan lainnya, upaya pemanfaatan 

lahan dengan sistem agroforestri lebih banyak melibatkan nilai-nilai sosial 

budaya yang saling mempengaruhi. 

9. Memiliki lapisan tajuk yang beragam, terutama pada komunitas vegetasi yang 

membentuk lingkungan setempat. 
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Sistem agroforestri diperkirakan memiliki potensi besar untuk menyerap 

karbon di atmosfer sebagai akibat dari perubahan iklim.  Agroforestri menurut 

Aprianto (2015) merupakan strategi pengelolaan lahan yang produktif dan ramah 

lingkungan.  Menurut Malau et al. (2012), karbon dari CO2 diambil oleh tanaman 

dan disimpan dalam bentuk biomassa dalam sistem wanatani, yang membantu 

mengurangi pertumbuhan CO2 di atmosfer dan GRK lainnya dengan 

meningkatkan karbon di dalam tanah dan mengurangi permintaan penebangan 

hutan.  

Meskipun agroforestri memainkan peran yang lebih kecil dalam melakukan 

penyimpanan karbon di lahan dibandingkan hutan alam, namun tetap memiliki 

peran penting dalam meningkatkan nilai karbon tersimpan di lahan terdegradasi 

(Aprianto, 2015).  Tanaman di hutan alam adalah pohon dengan biomassa besar, 

sehingga memiliki nilai karbon tersimpan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

lahan agroforestri..  Jumlah biomassa yang dihasilkan ditentukan oleh hasil 

fotosintesis (Lukito, 2013). 

 

D. Vegetasi 

Vegetasi adalah kumpulan dari berbagai jenis tumbuhan yang tumbuh pada 

tempat yang sama pada waktu yang sama, dengan individu-individu yang tersusun 

dalam suatu interaksi yang erat, baik antara tumbuhan maupun hewan yang hidup 

di dalam tumbuhan dan sekitarnya(Lestari, 2017).  Tiurmasari (2016) 

mendefinisikan vegetasi sebagai sekelompok tumbuhan yang beraneka ragam, 

seperti herba, pohon, dan perdu, yang ada di satu tempat dan berinteraksi satu 

sama lain serta lingkungannya untuk membentuk kenampakan luar. 

Vegetasi memiliki 3 bagian ciri fisiognomi (Nashrulloh, 2019), yaitu: 

1. Vegetasi secara vertikal  

Diagram profil vegetasi vertikal menggambarkan lapisan berdasarkan laju 

pertumbuhan pohon (bibit, tiang, penyapihan, pohon dewasa) dan tanaman 

yang membentuk vegetasi..  Tingkat pertumbuhan pohon terbagi menjadi: 

a. Semai (seedling) permudaan mulai kecambah sampai setinggi 1,5 m 

(dibagi dalam kelas-kelas tinggi 0-30 cm dan 30-150 cm) 

b. Sapihan/pancang (sapling) Regenerasi setinggi 1,5 m dan sampai 
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dengan pohon muda dengan diameter kurang dari 10 cm (dibagi dalam 

kelas) tinggi 1,5 – 3 meter untuk pohon muda dengan diameter kurang 

dari 5 meter, dan pohon muda dengan diameter 5-10 meter 

c. Tiang merupakan pohon muda dengan diameter 10-35 cm 

d. Pohon dewasa dengan diameter batang minimal 35 cm. 

2. Sebaran horizontal jenis-jenis penyusun yang menggambarkan letak dari 

suatu individu terhadap individu lain. 

3. Kelimpahan (abundance) setiap jenis dalam suatu komunitas.  Tutupan 

vegetasi mengambil berbagai bentuk dan menunjukkan keragaman yang 

luas, dari satu lokasi ke lokasi berikutnya.  Vegetasi adalah asosiasi nyata 

dari semua jenis tumbuhan yang hidup di suatu daerah tertentu.  Menurut 

Indriyanto (2006), Kelimpahan relatif suatu spesies ditentukan oleh jumlah 

individu setiap spesies organisme dalam komunitas, yang mempengaruhi 

fungsi komunitas, distribusi individu di antara spesies dalam komunitas, 

keseimbangan sistem, dan stabilitas komunitas hutan. 

 

E. Analisis Vegetasi 

Analisis vegetasi memiliki tiga parameter kuantitatif yaitu densitas 

(kerapatan), frekuensi, dominansi (Maridi et al., 2015; Mota et al., 2017; 

Hadiyanto et al., 2021). 

1. Densitas (Kerapatan).  kerapatan didefinisikan sebagai jumlah individu suatu 

jenis tumbuhan pada suatu areal tertentu (misalnya 100 individu/ha). 

Kerapatan suatu jenis tumbuhan dinyatakan dalam persentase adalah 

banyaknya petak contoh dimana spesies ditemukan dari sejumlah petak 

contoh.  

2. Frekuensi.  Frekuensi adalah istilah yang menggambarkan bagaimana suatu 

populasi tersebar di suatu wilayah tertentu.  Ada tidaknya suatu spesies di 

daerah sampel (luas), yang seharusnya tersebar secara acak di seluruh wilayah 

penelitian, dapat digunakan untuk menentukan frekuensi.  Kepadatan suatu 

spesies diberikan sebagai persentase dari total area sampel (area) di mana 

spesies itu ada. 
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3. Dominansi.  Luas tutupan suatu jenis tumbuhan juga dapat digambarkan 

sebagai dominasi.  Basal area adalah daerah yang dikendalikan tanaman di 

dekat permukaan tanah.  Luas basal pohon ditentukan dengan mengukur 

diameter batang setinggi dada, yang menghasilkan pengukuran luas basal, 

dan dominasi relatif dihitung dengan membagi dominasi satu spesies dengan 

dominasi semua spesies, yang menghasilkan persentase. 

Pengertian analisis vegetasi menurut Tiurmasari et al. (2016) adalah metode 

untuk memeriksa komposisi dan struktur berbagai jenis vegetasi.  Penekanan 

penelitian yang mengarah pada analisis vegetasi adalah pada komposisi spesies.  

Kriteria tertentu, seperti kerapatan, frekuensi, dominansi, dan nilai penting, dapat 

digunakan untuk mempelajari organisasi masyarakat hutan (Nadya, 2018).  

Tujuan pendugaan komunitas vegetasi secara kuantitatif dibagi menjadi tiga 

kelompok: 

1. Pendugaan komposisi vegetasi pada suatu wilayah dengan batas-batas spesies 

dan perbandingan dengan wilayah lain atau pengamatan yang dilakukan pada 

waktu yang berbeda di wilayah yang sama. 

2. Menghitung jumlah spesies di suatu daerah tertentu. 

3. Hubungan antara varian vegetasi dan faktor lingkungan tertentu atau 

kombinasi dari faktor lingkungan. 

Pengumpulan dan penyusunan data dan informasi sumber daya hutan untuk 

tujuan perencanaan pengelolaan sumber daya yang lestari dan beragam untuk 

kepentingan masyarakat disebut inventarisasi hutan (Saputri, 2017; Lestari, 2017).  

Inventarisasi juga bertujuan untuk memantau perubahan yang terjadi pada hutan 

dan melihat sumberdaya hutan yang ada (Mardiatmoko et al., 2014).  Metode 

operasi inventarisasi hutan telah banyak digunakan, baik dari segi metodologi 

pengumpulan data, penggunaan unit sampel, maupun pengelolaan data.  

Metodologi ini digunakan untuk menilai potensi tegakan yang ada.  Metodologi 

ini digunakan untuk mengevaluasi potensi tegakan, karena tidak memungkinkan 

jika melakukan sensus tegakan hutan yang sangat luas. 

Keragaman nilai INP mencerminkan dampak lingkungan tempat tumbuh 

tanaman, seperti kelembapan, suhu, dan tingkat toleransi tanaman.  Tingkat 

toleransi seperti perebutan nutrisi, sinar matahari, dan ruang tumbuh dengan 
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spesies lain, terhadap pertumbuhan diameter batang pohon.  hal ini dapat diartikan 

bahwa nilai INP dipengaruhi oleh kemampuan beberapa organisme untuk 

beradaptasi dengan perubahan kondisi lingkungan dan bereproduksi di dalamnya 

(Aditama dan Kurniawan, 2013; Izza dan Kurniawan, 2014).  Nilai INP juga 

dipengaruhi oleh diameter batang dan umur pohon (Vebri et al., 2017).  Nilai INP 

memiliki hubungan positif dengan biomassa, yang berarti bahwa kenaikan INP 

sebanding dengan peningkatan biomassa (Wahyu, 2014).  Diameter pohon yang 

merupakan variabel pada perhitungan INP juga digunakan untuk menentukan 

biomassa pohon, sehingga secara tidak langsung jumlah biomassa memiliki 

hubungan dengan dominansi jenis pohon.   

 

F. Biomassa 

Kemampuan vegetasi dalam menyimpan karbon dapat dilihat dengan 

melakukan perhitungan biomassa bahan organik.  Menurut Mandiri et al. (2016) 

dan Tangio (2013), biomassa adalah sumber daya organik terbarukan yang 

diperoleh dari tumbuhan dan hewan yang diukur dalam ton per satuan luas..  

Biomassa dapat dijadikan sebagai sumber energi terbarukan (Tirono dan Sabit, 

2011).  Hal ini dapat menjadi alternatif untuk mengurangi ketergantungan 

terhadap energi fosil, karena biomassa merupakan energi terbesar ketiga setelah 

minyak dan batubara (Tirono dan Sabit, 2011).  Salah satu sumber biomassa 

berasal dari tegakan hutan seperti pohon.   

Persamaan alometrik digunakan untuk menghitung biomassa pada pohon, 

yang dilakukan dengan mengukur diameter pohon (Hadiyanto et al., 2021). 

Semakin besar diameter pohon maka semakin besar nilai karbon tersimpan pohon 

tersebut (Suwardi et al., 2013).  Perhitungan biomassa dapat dilakukan 

menggunakan beberapa cara yaitu menggunakan sampel dengan pemanenan, 

sampel tanpa pemanenan, pendugaan melalui pengindraan jauh, dan pembuatan 

model (Hairiah et al., 2011).  

1. Sampling dengan pemanenan (destructive sampling) secara in situ.   

Memanen semua bagian tanaman, termasuk akar, mengeringkannya, dan 

menimbang biomassa merupakan bagian langkah dalam proses ini.  

Persamaan alometrik digunakan dalam pengukuran untuk menghitung 
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biomassa hutan dapat diulang beberapa kali atau diperluas ke area yang lebih 

luas..  Metode ini akurat untuk menentukan biomassa di wilayah terbatas, 

tetapi memerlukan banyak biaya dan waktu. 

2. Sampling tanpa pemanenan (non-destructive sampling) dengan data 

pendataan hutan secara in situ.  

Ini adalah metode pengambilan sampel yang melibatkan pengukuran tanpa 

panen.  Metode ini melibatkan pengukuran tinggi atau diameter pohon dan 

menghitung jumlah kandungan biomassa menggunakan persamaan 

allometrik. 

3. Pendugaan melalui pengindraan jauh. 

Teknologi pengindraan jauh tidak dianjurkan secara umum, terutama untuk 

aplikasi skala kecil.  Hambatan terbesar dalam metode ini adalah biaya yang 

cukup mahal, dan memerlukan tingkat kompetensi teknis tertentu.  Di daerah 

aliran sungai, pedesaan, atau agroforestri, yang merupakan mosaik dari 

berbagai penggunaan lahan dengan plot yang relatif kecil, strategi ini juga 

kurang efektif.  Umumnya, hasil pengindraan jauh resolusi sedang cukup 

bermanfaat untuk mengklasifikasikan area proyek ke dalam tipe vegetasi 

yang umumnya seragam.  Proses survei dan pengumpulan data lapangan 

berpedoman pada hasil kategorisasi kelas ini.  Prediksi biomassa yang baik 

dapat di peroleh dengan data pengindraan jauh beresolusi tinggi yang akan 

relatif mahal untuk digunakan. 

4. Pembuatan model. 

Model tersebut digunakan untuk mengestimasi biomassa dengan 

menggunakan pengamat in situ atau pengindraan jauh dengan frekuensi dan 

intensitas yang terbatas.  Dalam kebanyakan kasus, model empiris ini 

didasarkan pada jaringan plot sampel yang diukur berulang yang sebelumnya 

telah digabungkan dengan perkiraan biomassa, atau pada persamaan 

allometrik yang menerjemahkan volume menjadi biomassa. 

Menurut Sutaryo (2009), terdapat dua pendekatan untuk menentukan 

biomassa di atas permukaan tanah atau biomassa dari pohon/hutan, yaitu: 

1. Biomassa Expansion Factor (BEF) 
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Metode ini melibatkan mengalikan nominal volume terukur dengan jumlah 

nominal lain yang mencakup seluruh pohon untuk memperkirakan volume 

atau biomassa bagian organ pohon. 

2. Persamaan allometrik 

Hubungan antara ukuran pohon (diameter dan tinggi) dan berat kering 

keseluruhan ditentukan dengan menggunakan metode ini. Alometrik adalah 

studi tentang hubungan antara satu bagian dari pertumbuhan dan ukuran 

organisme dan pertumbuhan dan ukuran total organisme. 

 

G. Karbon Tersimpan dan FOLU Net Sink 

Nilai karbon tersimpan terbesar terjadi pada hutan.  Hutan memiliki nilai 

karbon tersimpan 10 kali lebih besar dari jenis vegetasi lain seperti tanaman 

semusim (Sugirahayu dan Rusdiana, 2011).  Kemampuan pohon dalam 

menyimpan karbon lebih besar dari pada tanaman pertanian (Adinugroho et al., 

2013).  Hal ini terjadi akibat dari adanya proses fotosintesis tanaman sehingga 

berperan penting dalam mengurangi efek GRK.  Jumlah dan jenis tanaman 

penyusun hutan berperan dalam besaran karbon tersimpan tanaman yang 

ditentukan oleh pola tanam.  Terdapat empat penghasil karbon yang terdiri dari 

biomassa atas permukaan, biomassa bawah permukaan, bahan organik, dan 

karbon tanah dan mineral.   

Biomassa atas permukaan adalah bagian vegetasi yang hidup atas 

permukaan, biomassa permukaan bawah yaitu biomassa seluruh akar, bahan 

organik mati dari kayu dan serasah (Sutaryo, 2009).  Karbon adalah unsur kimia 

dengan nomor atom 6 dan huruf "C" sebagai simbolnya.  Siklus karbon adalah 

pergeseran karbon (dalam berbagai bentuk) di atmosfer, lautan, biosfer terestrial, 

dan endapan geologis.  Sumber karbon, juga dikenal sebagai carbon pool adalah 

lokasi atau komponen ekosistem tempat karbon disimpan.  Carbon pool dibagi 

menjadi tiga jenis, menurut IPCC (2006): biomassa hidup, bahan organik mati, 

dan karbon tanah.  Biomassa Di Atas Permukaan (BAP) dan Biomassa Bawah 

Permukaan (BBP) merupakan sumber karbon hidup, sedangkan bahan organik 

mati dibagi menjadi kayu mati dan serasah (Tang et al., 2012).   
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1. Biomassa Atas Permukaan (BAP). 

Bahan hidup yang mengandung komponen sumber karbon disebut biomassa 

di atas permukaan tanah. Sumber karbon termasuk batang pohon, tunggul, 

cabang, kulit kayu, biji, dan daun, serta lapisan tanaman di bawah lantai. 

2. Biomassa Bawah Permukaan (BBP). 

Biomassa bawah permukaan mengacu pada semua biomassa yang berasal dari 

akar tanaman hidup. Arti akar ini terbatas pada kisaran diameter tertentu. 

Karena akar tanaman dengan diameter lebih besar dari minimum sulit 

dipisahkan dari bahan organik tanah dan serasah, hal ini dilakukan. 

3. Bahan Organik Mati. 

Istilah bahan organik mati mengacu pada kayu mati dan serasah.  Serasah 

didefinisikan sebagai bahan organik mati di permukaan tanah dengan 

diameter lebih kecil dari diameter yang ditetapkan dan derajat dekomposisi 

yang bervariasi.  Kayu mati meliputi semua sampah organik mati yang tidak 

berserakan, baik yang berdiri maupun yang jatuh/jatuh di tanah, akar mati, 

dan tanggul dengan diameter lebih besar dari ukuran yang ditentukan. 

4. Karbon Organik Tanah. 

Karbon dalam tanah mineral dan tanah organik, termasuk gambut, merupakan 

komponen yang termasuk karbon organik tanah. 

Karbon tersimpan dalam ekosistem terestrial terdapat dalam tiga bentuk 

utama, menurut Ambarwati (2019), yaitu:  

1. Biomassa. 

Massa komponen hidup vegetasi dalam suatu lanskap, seperti tajuk pohon, 

tumbuhan bawah, gulma, dan tanaman tahunan, disebut sebagai biomassa.  

Perhitungan biomassa (tanah dan akar) biasanya mencakup biomassa di atas 

dan di bawah permukaan (pohon, nekromassa, dan sampah). 

2. Nekromassa (pohon mati). 

Nekromassa adalah kumpulan bagian pohon mati yang masih berdiri atau 

telah tumbang/berbaring di tanah, tunggul atau ranting, dan daun tumbang 

yang tidak tersentuh (serasah).  Karbon masih tersimpan dalam bentuk 

biomassa dan nekromassa. 
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3. Bahan Organik Tanah. 

Bahan organik tanah adalah sisa-sisa makhluk hidup (tumbuhan, hewan, dan 

manusia) yang telah mengalami pelapukan sebagian atau seluruhnya dan 

menjadi bagian dari tanah.  Rata-rata ukuran partikel bahan organik tanah 

adalah 2 mm.  Menurut Aprianto (2015), ada tiga sumber utama karbon di 

dalam tanah: tanaman kehutanan (pohon), tanaman semusim yang masuk 

sebagai serasah dan limbah tanaman, dan akar tanaman (akar mati, ujung 

akar, dan eksudasi akar).  

Jumlah karbon yang tersimpan di hutan ditentukan oleh umur dan 

produktivitas pohon. Sejalan dengan hasil penelitian Yunita (2016), yang 

menyatakan bahwa semakin meningkat umur pohon maka akan semakin tinggi 

stok karbon yang dimiliki.  Hutan adalah fasilitas penyimpanan karbon terbesar di 

darat.  Karbon dioksida (CO2) diserap dari atmosfer oleh hutan dan disimpan 

dalam bahan organik tanah dan pepohonan.  Hutan alam memiliki kapasitas 

penyimpanan karbon yang lebih tinggi dibandingkan dengan tipe hutan lainnya. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

Ratnaniningsih et al. (2014), yang menyatakan potensi karbon yang dimiliki oleh 

hutan adalah 76,651 ton/ha, sedangkan semak sebesar 0.973 ton/ha dan hutan 

tanaman sebesar 33,706 ton/ha – 70, 930 ton/ha. Data tersebut membuktikan 

bahwa hutan alam memiliki kapasitas karbon terbesar dibandingkan dengan jenis 

hutan lainnya.  

Jumlah karbon tersimpan bervariasi berdasarkan keragaman dan kepadatan 

tanaman yang ada, jenis tanah, dan cara pengelolaan lahan yang berbeda di tiap 

lokasi (Nuranisa et al., 2020).  Biomassa atau stok karbon di atas tanah (biomassa 

tanaman) ditentukan oleh jumlah karbon tersimpan bahan organik tanah, 

penyimpanan karbon di suatu lahan meningkat ketika kondisi kesuburan tanah 

baik (Hairiah et al. al, 2011).  Hutan alam, hutan tanaman, hutan payau, hutan 

rawa, dan hutan rakyat semuanya memiliki tingkat penyerapan dan penyimpanan 

karbon yang berbeda tergantung pada jenis pohon, jenis tanah, dan topografi. Di 

Indonesia, data karbon tersimpan dari berbagai jenis hutan, jenis pohon, jenis 

tanah, dan medan sangat penting.  Namun hanya 11 jenis pohon di Indonesia yang 

diketahui simpanan karbonnya, dari total 104 jenis pohon. Saat ini, hanya ada 
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sedikit sumber data komprehensif tentang karbon tersimpan di ekosistem hutan 

yang berbeda dan penggunaan lahan lainnya (Masripatin et al., 2010).  Oleh 

karena itu perlu adanya penelitian lanjutan terkait dengan simpanan karbon dari 

pohon yang ada di Indonesia.  

Semakin tinggi nilai karbon tersimpan tanaman maka akan semakin sedikit 

emisi karbon yang dilepaskan.  Besarnya nilai karbon tersimpan merupakan nilai 

yang menunjukan besaran kemampuan tanaman dalam menyerap karbon dalam 

bentuk biomassa (Amin et al., 2014).  Hal ini berkaitan dengan isu yang sedang 

berkembang saat ini terkait dengan program FOLU net sink 2030 yang tercantum 

pada Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

No.SK.168/MENLHK/PKTL/PLA.1/2/2022 (Sujatmoko, 2022).  Dalam 

kebijakan tersebut dinyatakan bahwa FOLU merupakan singkatan dari Forest 

Other Land Uses yang berarti bahwa pemanfaatan hutan dan penggunaan lahan, 

sedangkan net sink merupakan penyerapan karbon yang lebih besar dibandingkan 

dengan karbon yang dilepaskan.  Secara keseluruhan FOLU net sink merupakan 

kemampuan sektor lahan dan hutan dalam menyerap karbon yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan karbon yang dilepaskan.  Tingkat efektivitas untuk 

pencapaian target FOLU Net Sink 2030 akan berkaitan dengan kegiatan dalam 

upaya mitigasi perubahan iklim seperti emisi GRK pada sektor kehutanan (Ginoga 

et al., 2022).  Dalam rangka pencapaian program net serapan karbon mulai tahun 

2030 maka data yang terkait dengan simpanan karbon akan bermanfaat dalam 

menaksir kemampuan hutan dalam menyerap karbon (Pamungkas, 2022).   

 

H. Sejarah Perdagangan Karbon 

 Istilah perdagangan karbon pertama kali muncul karena adanya fenomena 

pemanasan global yang terjadi akibat dari adanya proses peningkatan suhu rata-

rata daratan bumi, laut, dan atmosfer. Hal ini terjadi karena konsentrasi GRK yang 

naik, diantaranya adalah CO2 (Prataman, 2019).  Kenaikan suhu bumi merupakan 

salah satu permasalahan lingkungan, sehingga pada tahun 1992, KTT bumi 

pertama dilaksanakan di Rio De Janeiro, Brazil sebagai bentuk upaya 

penyelesaian persoalan lingkungan dunia (Wijaya et al., 2017).  Upaya 

pencegahan perubahan iklim agar tidak semakin buruk dilakukan oleh beberapa 
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negara dengan membuat kesepakatan untuk menurunkan jumlah emisi GRK, yang 

diwujudkan dalam United Nation Framework Convention on Climate Change 

(UNFCCC) pada tahun 1992.  Tujuan dibentuknya UNFCCC adalah menstabilkan 

konsentrasi GRK pada tingkat yang aman (Pratiwi dan Fachri, 2017).  Dalam 

rangka mencapai tujuan keberhasilan program yang dibuat, UNFCC membagi 

negara-negara peserta dalam dua kelompok yaitu kelompok Annex I untuk negara-

negara yang terlebih dahulu melepaskan GRK sejak revolusi industri pada tahun 

1850-an dan kelompok non-Annex I. 

Conferences of the Parties (COP) dilakukan sejak konvensi UNFCCC 

dilakukan, dengan tujuan untuk mempertemukan pihak-pihak yang telah setuju 

untuk berkomitmen dan menindaklanjuti UNFCCC (Pratiwi dan Fachri, 2017). 

Hasil dari kegiatan COP pertama yang dilaksanakan pada tahun 1995 di Berlin, 

Jerman berupa Mandat Berlin/ Berlin Mandate.  Selanjutnya dilakukan COP 

kedua yang diadakan di Jenewa, Swiss menghasilkan Geneva Ministerial 

Declaration (pihak sepakat untuk menghubungkan Ad Hoc Group on Article 13 

dan the Ad Hoc Group on the Berlin Mandate).  Tanggal 1-10 Desember 1997 

dilakukan COP ketiga yang merupakan pondasi awal terbentuknya Protokol 

Kyoto.  Protokol UNFCCC, yang mengikat negara-negara industri dan negara-

negara dalam transisi ke ekonomi pasar dengan tujuan memenuhi tujuan 

pengurangan emisi Annex I, disepakati pada COP ketiga.  Dalam periode 

komitmen pertama tahun 2008-2012, Annex I berjanji untuk mengurangi emisi 

GRK sebesar 5% di bawah tingkat tahun 1990. 

 Kegiatan COP terus berlangsung setiap tahun, hingga mencapai COP 13 

yang diadakan di Bali, Indonesia dengan bahasan usulan-usulan yang berkaitan 

dengan perubahan iklim setelah tahun 2012, namun pembahasan pada COP 

tersebut beralih ke bahasan tanggung jawab negara Annex I untuk menurunkan 

GRK sebesar 5% karena pada implementasinya dan hasilnya tidak sesuai dan 

tidak memiliki arah yang jelas sehingga mengakibatkan negara maju enggan 

untuk menurunkan emisi GRK.  Perbedaan pendapat pada konferensi ini 

mengakibatkan terjadinya pembagian negara menjadi 3 blok yaitu Uni Eropa, 

Umbrella Group, dan Environmental Integrity Group.  Hasil yang diperoleh dari 

COP ke 13 adalah Bali Action Plan yang menyepakati pembentukan The Ad Hoc 



 
 
 

26 

 
 

Working Group on Long Term Cooperative Action under the Convention (AWG-

LCA).  Tujuan dibentuknya AWG-LCA adalah untuk mengefektifkan bingkai 

kerja sama jangka panjang. 

 Perjanjian internasional lain yang juga membahas tentang perubahan iklim 

yaitu Paris Agreement yang diadakan di Le Bourget, Paris pada COP ke 21 yang 

dihadiri oleh 196 negara.  Dalam perjanjian Paris Agreement terdapat kepastian 

atau jaminan dari negara-negara maju yang akan tetap mau berkomitmen 

menurunkan emisi GRK hingga tahun 2030.  Target dari perjanjian ini adalah 

pengurangan emisi GRK secara global sebagai upaya untuk membatasi kenaikan 

suhu Global sampai di bawah 2oC level pre-industrial (Ali, 2018).  Selain itu juga 

terdapat kejelasan komitmen dari negara-negara industri untuk mengurangi polusi 

iklim dan terus menjalankan dan mempertahankan komitmen tersebut hingga 

tahun-tahun selanjutnya (Humaira, 2021).  

 

I. Siklus Karbon  

Siklus karbon menggambarkan bagaimana karbon di lingkungan berubah 

dari makhluk hidup menjadi zat anorganik dan kemudian ke atmosfer. Udara, 

bumi, tumbuhan, hewan, dan bahan bakar fosil adalah semua siklus karbon yang 

merangkum kehidupan seperti yang kita kenal. (Sridianti, 2014).  Dapat 

disimpulkan bahwa siklus karbon adalah proses dua langkah yang mencakup 

respirasi dan fotosintesis.  Fotosintesis mengubah CO2 dari udara dan air menjadi 

karbohidrat dan oksigen dalam siklus karbon.  Sebanyak 45-50% karbon berasal 

dari berat kering biomassa (Nedhisa dan Tjahjaningrum, 2019). 

Pertukaran antara biosfer, geosfer, hidrosfer, dan atmosfer dengan karbon 

merupakan salah satu siklus biogeokimia dalam siklus karbon.  Karbon terdapat 

pada empat lokasi yaitu biosfer (pada makhluk hidup), geosfer (di bumi), 

hidrosfer (di air), dan atmosfer (di udara) (Sobirin, 2010).  Atmosfer, biosfer 

terestrial (biasanya bahan organik tidak hidup seperti karbon tanah), laut 

(termasuk karbon anorganik terlarut dari biota laut hidup dan tidak hidup), dan 

sedimen adalah empat sumber karbon utama yang dihubungkan melalui jalur 

pertukaran dalam siklus biogeokimia (termasuk bahan bakar fosil).  Secara alami, 

sejumlah besar karbon dari atmosfer tersimpan di permukaan bumi (darat dan air).   
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J. Keberadaan Hutan dan Perubahan Iklim Global 

Perubahan iklim global, menurut Lestari (2017), semakin meningkat saat 

ini.  Degradasi hutan merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap 

perubahan iklim global.  Purwanto (2012) menyatakan bahwa, selain 

menyediakan kayu perkakas dan kayu bakar, hutan rakyat, seperti halnya hutan 

lainnya, berfungsi sebagai penyerap karbon, memberikan kontribusi signifikan 

terhadap siklus karbon global.  Hutan memainkan peran penting dalam 

mengurangi efek pemanasan global.  Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Natalia (2014), pemanasan global adalah perubahan iklim yang disebabkan oleh 

tingginya konsentrasi emisi GRK di atmosfer dalam bentuk CO2, CH4, dan 

bentuk lainnya. 

Menurut Thompson (2008), peran hutan dalam mencegah dan mengurangi 

emisi karbon atau mitigasi perubahan iklim dapat dilihat dalam berbagai cara 

yaitu kebakaran hutan dan emisi GRK berkurang, melestarikan tutupan hutan dan 

kemampuannya dalam mitigasi perubahan iklim, mengoordinasikan tindakan 

pengelolaan hutan untuk menjebak atau menyerap lebih banyak CO di atmosfer, 

penyerapan dan penyimpanan karbon di sumber karbon hutan, serta penggunaan 

kayu jangka panjang, mengembangkan pasar perdagangan karbon dan 

memberikan insentif keuangan untuk operasi kehutanan yang meminimalkan 

emisi polusi industri dan lainnya. 

Pemanasan global bukan lagi masalah masa depan; sekarang menjadi 

masalah yang sedang kita hadapi (Efendi et al., 2012).  Berdasarkan temuan 

International Disaster Database 2008, terdapat 345 bencana alam yang 

memenuhi syarat sebagai bencana global (Perdinan et al., 2008).  Kesimpulan ini 

mendukung temuan studi yang diterbitkan oleh Intergovernmental Panel on 

Climate Change (IPCC) tahun 2006, yang menyatakan bahwa pemanasan global 

akan meningkatkan frekuensi dan intensitas kejadian iklim ekstrem.  Perubahan 

iklim dapat di prediksi dengan cara mitigasi dan adaptasi.  Mitigasi mengacu pada 

upaya yang harus dilakukan untuk mencegah bencana, sedangkan adaptasi 

mengacu pada kegiatan yang harus dilakukan untuk hidup dan eksis, serta 

mengembangkan ketahanan, fleksibilitas, dan mengarah pada migrasi sebagai 

akibat dari perubahan keadaan iklim (Butarbutar, 2011). 
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Berbagai kesulitan global yang ada, menurut Pratiwi dan Safei (2018), 

merupakan permasalahan dunia yang membutuhkan jawaban agar dapat ditangani 

secara berkelanjutan bagi kehidupan sosial, ekonomi, dan lingkungan.  Gas 

berbasis karbon yang dihasilkan dari pembakaran bahan bakar fosil, kebakaran 

hutan, konversi hutan, dan kegiatan lain yang mengakibatkan berkurangnya 

tutupan tanaman (deforestasi dan degradasi), menurunkan kemampuan tanaman 

dalam menyimpan karbon.  

Kerusakan hutan membahayakan kelangsungan hidup spesies dalam jangka 

panjang dan dapat mengakibatkan kepunahan spesies langka dan dilindungi (Erly, 

2019).  Hutan membantu menyerap CO2 melalui fotosintesis dan menyimpannya 

dalam biomassa tanaman sebagai bahan organik (Rusdiana dan Lubis, 2012).  

Ketika kebakaran hutan, pembalakan liar, dan konversi hutan terjadi, karbon yang 

tersimpan dalam biomassa hutan dilepaskan ke atmosfer, membatasi kemampuan 

planet untuk menyerap CO2, dan mengganggu keseimbangan energi antara bumi 

dan atmosfer.. 

Menurut Hairiah dan Rahayu (2007), ada tiga faktor yang menentukan 

besaran karbon tersimpan pada ekosistem darat: (a). Vegetasi: susunan spesies, 

struktur, dan umur tumbuhan; (b). Iklim, tanah, dan gangguan alam (kebakaran 

hutan); (c). Reaksi ekosistem darat terhadap peningkatan konsentrasi CO2. Karena 

ketiga variabel ini berinteraksi, hasil akan ditentukan oleh kekuatan masing-

masing faktor.  Berkurangnya ukuran dan kualitas hutan tidak hanya 

mempengaruhi jumlah karbon yang tersimpan, tetapi juga menyebabkan emisi 

karbon ke atmosfer dan mengurangi kemampuan hutan untuk menyimpan karbon.  

Akibatnya, hutan memainkan peran penting dalam mitigasi perubahan iklim 

dengan menyerap CO2 ke dalam pertumbuhan pohon (Manuri et al., 2011). 

 

K. Preferensi Petani dan pengambilan keputusan dalam memilih jenis 

tanaman dan pola tanam 

Preferensi, yang sering disebut rasa, adalah istilah yang digunakan dalam 

ilmu-ilmu sosial, khususnya ekonomi. Hal ini menunjukkan pilihan yang benar 

atau hipotetis antara pilihan, serta kemungkinan peringkat pilihan tersebut 

berdasarkan kenikmatan, kepuasan, kepuasan, pemenuhan, dan kegunaan, atau 
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sebagai sumber motivasi (Irwandi, 2013).  Preferensi individu memungkinkan 

pemilihan tujuan dalam ilmu kognitif.  Preferensi atau prioritas seseorang 

terhadap barang, atau jasa yang dikonsumsi atau digunakan.  Preferensi petani 

dibentuk oleh persepsi mereka tentang skema penanaman. Harapan petani tentang 

program penanaman yang disukai disebut sebagai preferensi petani.  Harapan, 

dalam konteks kepuasan pelanggan, adalah perkiraan atau asumsi pelanggan 

tentang apa yang mereka terima. 

Pemilihan tanaman yang di sukai oleh petani dapat menjadi salah satu factor 

keberhasilan penanaman, sehingga hal tersebut sangat penting untuk 

dipertimbangkan.  Hal ini penting karena kesalahan ekologi dalam pemilihan 

spesies dapat mengakibatkan kegagalan spesies terpilih untuk berkembang di 

lapangan dan ketidaksesuaian hasil produksi yang diperoleh serta dapat 

mengakibatkan pertambahan lahan yang terdegradasi (Komalasari, 2018).  

Selanjutnya, kesesuaian antara persyaratan biologis spesies tanaman dan sifat 

daerah tempat tumbuhnya, seperti ketinggian, iklim (suhu, curah hujan, toleransi 

spesies pohon terhadap sinar matahari), dan sifat fisik tanah, merupakan faktor 

kunci dalam pemilihan spesies (Rajagukguk, 2018). 

Menurut Fauzia (2013), inisiatif pemerintah yang ada telah banyak 

memberikan bantuan kepada petani hutan, khususnya dalam bentuk bibit pohon 

kayu, namun jenis pohon yang ditanam tidak selalu sejalan dengan ambisi 

masyarakat dan masyarakat lokal.  Ketidaksesuaian tersebut menyebabkan kurang 

efektif dalam pengelolaannya.  Karena orang yang berbeda memiliki persepsi 

yang berbeda tentang jenis tanaman apa yang harus ditanam dalam pengelolaan 

hutan, penting untuk memahami faktor apa yang dipikirkan petani ketika 

memutuskan tanaman apa yang akan ditanam.. 

Pengetahuan lebih mendalam tentang proses pengambilan keputusan yang 

digunakan oleh banyak aktor terlibat untuk membangun hutan lestari, penting 

untuk menanam dan menyediakan bibit pohon untuk menentukan apakah dan 

bagaimana tujuan ini tercapai (Conway dan Vecht, 2015).  Terlepas dari 

kenyataan bahwa pohon terlibat dalam desain arsitek tanaman dan implementasi 

rencana penanaman, tingkat pengetahuan dan kriteria pengambilan keputusan 

yang digunakan oleh ahli hortikultura untuk memilih jenis pohon telah diabaikan 
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dalam literatur kehutanan dan ekologi. 

Motivasi utama masyarakat hutan memilih jenis dan pola tanam adalah 

masalah ekonomi dan kesejahteraan.  Sejalan dengan hasil penelitian Suharjito 

(2011), yang menyatakan bahwa petani di Desa Rambahan dan Desa Ranggang 

memilih menilai nilai ekonomi/harga, kemudahan pemasaran, intensitas panen, 

penguasaan pengetahuan, dan ketersediaan modal dalam memilih jenis pohon 

yang akan dibudidayakan.  Febryano (2008) menjelaskan beberapa faktor yang 

mempengaruhi pemilihan spesies tanaman di lahan hutan berdasarkan keputusan 

petani, antara lain pendapatan uang, produktivitas, kecepatan produksi, 

kemudahan pemeliharaan dan panen, kemudahan pengolahan pascapanen, 

kemampuan untuk ditanami tanaman lain, dan keamanan tanaman (khusus 

penanaman di lahan hutan negara). 

Salah satu teori yang membahas tentang pemilihan jenis tanaman 

berdasarkan keputusan petani adalah teori Gladwin yang dikemukakan pada tahun 

1980.  Gladwin (1980) memberikan paradigma "real-life decision" di mana semua 

tahapan dan prosedur terkait langsung dengan pemahaman petani itu sendiri.  

Teori ini menjelaskan perbedaan antara Tahap 1, yang membatasi pilihan pembuat 

keputusan pada kelompok kecil yang mungkin dievaluasi secara serius, dan Tahap 

2, yang memperluas jangkauan pilihan yang tersedia bagi pengambil keputusan.  

Tingkat akhir pengambilan keputusan dijelaskan dalam Tahap 2 teori ini.  Kriteria 

seleksi Tahap 1 digunakan dalam "pengeliminasian aspek-aspek", pilihan teratas 

harus melewati semua kendala dari keadaan pilihan yang disajikan untuk dipilih.



 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini berlangsung antara bulan Desember 2020 hingga Februari 2021 

di Gapoktan Sinar Harapan, KPH Batutegi, Kabupaten Tanggamus, Provinsi 

Lampung.  Pemilihan lokasi penelitian di Gapoktan Sinar Harapan karena daerah 

tersebut mewakili kriteria yang akan di teliti yaitu pada pola tanam agroforestri 

sederhana dan agroforestri kompleks.  Peta lokasi penelitian disajikan pada 

Gambar 2. 

 

2. Alat dan Objek Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah meteran/ roll meter, pita 

meter, GPS, christen hypsometer, kantong plastik, gunting, oven, timbangan 

dengan satuan gram, kamera, alat tulis dan tally sheet, lembar kuesioner, recorder, 

ayakan.  Obyek penelitian ini adalah vegetasi (pohon, tiang, pancang, semai) serta 

serasah dan pohon mati pada petak contoh, baik yang berdiri maupun yang 

bertelur.  Selain itu penelitian ini juga menggunakan petani penggarap lahan yang 

menerapkan pola tanam agroforestri sederhana dan agroforestri kompleks sebagai 

objek dalam penelitian. 
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3. Penentuan Sampel 

1. Penentuan Plot Ukur 

Agroforestri sederhana dan agroforestri kompleks akan menjadi pola tanam 

yang digunakan dalam plot sampling.  Pemilihan plot ukur sederhana dan 

kompleks dilakukan pada saat di lapangan dengan melihat komposisi tanaman 

yang ada di lahan secara langsung.  Lahan yang memiliki banyak jenis pohon baik 

yang ditanam secara sengaja atau secara alami sehingga menyerupai hutan akan 

dipilih sebagai titik pengambilan sampel plot ukur pola tanam agroforestri 

kompleks, sedangkan lahan dengan satu unsur pertanian yang memiliki manfaat 

ekonomi dan ekologi serta sejumlah kecil unsur pohon akan masuk ke dalam plot 

ukur agroforestri sederhana (Sukmawati et al., 2014; Tjatjo et al., 2015).  Hal ini 

dilakukan agar data yang diperoleh sesuai dengan sasaran penelitian, sehingga 

tingkat keakuratan data lebih baik.   

 

a. Plot ukur biomassa/ karbon tersimpan 

Plot ukur yang akan digunakan dalam penentuan karbon tersimpan adalah 

plot ukur berbentuk persegi panjang dengan ukuran 100 m x 20 m, 40 m x 5 m, 

dan 0,5 m x 0,5 m sesuai dengan ukuran baku pengukuran karbon hutan (Hairiah 

et al., 2011).  Cakupan yang akan diperoleh dengan menggunakan petak ukur 

tersebut adalah: 

1) Petak ukur 100 m x 20 m digunakan untuk pengamatan pohon fase dewasa 

dengan ukuran diameter >30 cm atau dengan besar lingkar pohon >95 cm. 

2) Petak ukur 40 m x 5 m digunakan untuk pengamatan pohon dengan ukuran 

diameter 5 cm - 30 cm atau dengan besar lingkar pohon 15 cm – 95 cm. 

3) Petak ukur 0,5 m x 0,5  m digunakan untuk pengamatan serasah dan 

tumbuhan bawah.  Setiap plot utama (100 m x 20  m) akan diletakkan 6 sub 

plot dengan ukuran 0,5 m x 0,5 m.  

Jumlah petak ukur pada lokasi pengamatan ditentukan dengan menggunakan 

rumus perhitungan sebagai berikut: 

n = 
𝐼𝑆 𝑥 𝐴

𝐶𝑙
 

 

 



 
 
 

34 

 
 

Keterangan: 

n = Jumlah petak ukur    

A  = Luas Gapoktan Sinar Harapan          = 4.834 ha = 483.400 m2 

IS = Intensitas sampling yang digunakan = 4,5% = 0,045 

C1 = Luas klaster plot           = 100 m x 20 m = 2000 m2 

 

n = 
𝐼𝑆 𝑥 𝐴

𝐶𝑙
 

n = 
0,045𝑥 483.400

2000
 

n = 
21.753

2.000
 = 10,88 = 12 plot 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus penentuan jumlah plot 

dengan menggunakan intensitas sampling (IS) sebesar 4,5% maka didapatkan 

10,88 plot ukur atau 11 plot ukur.  Dalam penelitian ini angka tersebut dibulatkan 

menjadi 12 untuk mendapatkan pembagian jumlah plot yang seimbang pada tiap 

pola tanam.  Di wilayah pengelolaan Gapoktan Sinar Harapan, petak pengukuran 

dibagi menjadi enam untuk pola tanam agroforestri sederhana dan enam untuk 

pola tanam agroforestri kompleks.  Penggunaan IS 4,5% mengacu pada ketentuan 

Inventarisasi Hutan Nasional (IHN), IS yang banyak digunakan adalah 1% namun 

semakin tinggi IS yang digunakan maka akan semakin baik tingkat ketelitian dari 

hasil penelitian (Departemen Kwhutanan, 2013; Arianasari et al., 2021).  

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling.  

Metode purposive sampling digunakan dengan melihat kondisi lapangan secara 

sengaja (Aprianto, 2015), namun tetap melihat keterwakilan kriteria yang 

dibutuhkan yaitu lahan dengan penggunaan pola tanam agroforestri sederhana dan 

agroforestri kompleks.  Bentuk plot ukur biomassa karbon disajikan pada Gambar 

3.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Petak ukur biomassa karbon. 
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Keterangan: 

       Patok utama / titik ikat plot 

       Petak ukur 0,5 m x 0,5 m 

 

b. Plot ukur Indeks Nilai Penting 

Plot ukur yang digunakan dalam penentuan INP adalah berbentuk bujur 

sangkar dengan ukuran 20 m  x 20  m, 10 m x 10 m, 5 m x 5 m, dan 2 m x 2 m.  

Data INP diambil untuk mengetahui susunan komposisi dan jenis tanaman yang 

mendominasi pada lahan agroforestri sederhana dan kompleks.  Plot ukur INP 

diletakan dalam plot ukur utama pengambilan data biomassa karbon yang 

berukuran 100 m x 20 m.  Plot ukur pengambilan data INP disajikan pada Gambar 

4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  Petak ukur indeks nilai penting yang diletakan dalam plot ukur 

biomassa karbon. 

 

Keterangan: 

A = petak berukuran 2 m X 2 m, yang digunakan untuk pengambilan sampel 

tumbuhan bawah dengan tinggi <1,5 m. 

B = petak berukuran 5 m X  5m, yang digunakan untuk pengambilan sampel 

tingkat pancang dengan tinggi >1,5 m. 

B = petak berukuran 10 m X 10 m, yang digunakan untuk pengambilan sampel 

tingkat tiang dengan diameter 10-20 cm. 

D = petak berukuran 20 m X 20 m, yang digunakan untuk pengambilan sampel 

tingkat pohon dengan diameter >20 cm. 
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2. Penentuan Sampel Responden 

Metode Snowball digunakan untuk mengumpulkan data dari responden.  

Penggunaan metode sampling snowball dilakukan karena belum adanya kejelasan 

jumlah petani yang menggunakan pola tanam agroforestri kompleks dan 

sederhana di Gapoktan Sinar Harapan.  Teknik sampling snowball merupakan 

metode pengambilan sampel yang dilakukan melalui proses bergulir dari satu 

responden yang berkaitan erat dalam kriteria penelitian ke responden lainnya 

(Nurdiani, 2014).  Penentuan responden dimulai dari ketua Gapoktan Sinar 

Harapan, hal ini ketua Gapoktan berperan sebagai responden primer.  Responden 

primer kemudian akan merekomendasikan lebih dari satu responden selanjutnya 

atau yang disebut dengan responden sekunder, pemilihan responden sekunder 

adalah yang disarankan oleh responden primer (Berlin et al., 2017).  Jumlah 

responden yang diwawancarai adalah sebanyak 45 orang.  Penentuan responden 

dilakukan secara bertahap hingga data berada pada titik jenuh dan informasi 

mengenai preferensi petani dalam pemilihan pola tanam diperoleh. 

 

4. Jenis Data 

1. Data Primer 

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Data biomassa berupa biomassa hidup dan biomassa nekromassa. 

➢ Biomassa hidup terdiri dari jenis pohon, tinggi pohon, diameter, berat 

basah dan tumbuhan bawah yang akan digunakan untuk menghitung 

karbon tersimpan. 

➢ Data nekromassa berupa jenis pohon, diameter dan tinggi pohon serta 

berat basah dan berat kering tumbuhan bawah dan serasah. 

b. Data vegetasi tingkat pohon, tiang, pancang, dan semai berupa jumlah 

individu setiap jenis yang ditemukan di dalam petak ukur, diameter pohon, 

tiang, pancang. 

c. Data Preferensi yang terdiri dari variabel persepsi masyarakat yang berkaitan 

dengan aspek sosial, ekonomi, dan ekologi.  Variabel sosial yang diamati 

terdiri dari pengetahuan, waktu dan tenaga kerja, ketersediaan informasi 

teknis.  Variabel ekonomi yang berkaitan adalah orientasi produksi, modal 
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dalam bertani dan modal selama menunggu tahunan menghasilkan, tingkat 

produktivitas, tingkat produktivitas, kestabilan harga, dan akses pasar.  

Variabel terakhir yang diamati adalah variabel ekologi yang terdiri dari 

kesesuaian lahan, ketersediaan air, luas lahan, dan status lahan. 

Data primer yang akan digunakan dalam penentuan besaran karbon 

tersimpan didapat dengan cara membuat petak ukur pada lokasi yang telah 

ditentukan dengan menggunakan metode pemanenan (destruktif) dan tanpa 

pemanenan (non-destruktif).  Metode destruktif digunakan untuk tumbuhan bawah 

dan serasah, sedangkan non-destruktif untuk tanaman pada tingkat pohon, tiang, 

pancang, semai. Pemilihan metode non-destruktif dilakukan karena mengacu pada 

lokasi penelitian yaitu hutan lindung yang tidak membolehkan adanya 

penebangan pohon atau perusakan pohon didalamnya (Jaymansyah dan Alidar, 

2918).  Sedangkan metode dalam pengumpulan data untuk preferensi adalah 

dengan menggunakan teknik wawancara secara langsung kepada petani penggarap 

lahan yang menerapkan pola tanam agroforestri sederhana dan agroforestri 

kompleks dan observasi langsung kelapangan. 

 

2. Data sekunder 

Data sekunder yang digunakan adalah hasil-hasil penelitian terdahulu 

mengenai karbon tersimpan dan pengelolaan lahan pada pola tanam agroforestri, 

serta data pendukung lainnya seperti peta wilayah, peta topografi, gambaran 

umum lokasi penelitian. 

 

5. Analisis Data 

1. Indeks Nilai Penting (INP) 

Indeks nilai penting didapatkan dengan melakukan perhitungan Kerapatan 

Relatif (KR), Frekuensi Relatif (FR), dan Dominansi Relatif (DR) untuk jenis 

tanaman dengan fase pohon, tiang, dan pancang (Ristiara et al., 2017).  

Perhitungan Indeks Nilai Penting (INP) bertujuan untuk mengakurasikan 

pengkategorian jenis pola tanam, yaitu pola tanam agroforestri sederhana dan pola 

tanam agroforestri dengan melihat dominasi spesies tanaman yang ada 

(Mardiyanto, 2013).  INP pada tingkat semai didapatkan dengan melakukan 

perhitungan KR, FR, dan DR. 
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K    = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ 
 

KR  = 
𝑘𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝑘𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 
 X 100% 

F     = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑢𝑘𝑎𝑛𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑘𝑒−𝑖 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ 
 

FR   = 
𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠  

𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 
 X 100% 

D     = 
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑠𝑎𝑙 𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠  

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ 
 

DR  = 
𝑑𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠  

𝑑𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 
 X 100% 

INP = KR + FR + DR 

 

2. Biomassa 

a. Biomassa pohon  

Pengukuran biomassa pohon dilakukan pada plot ukur yang telah ditentukan.  

Plot ukur 100 m x 20 m untuk pohon dengan diameter >30 cm, sedangkan pohon 

dengan diameter 5 cm – 30 cm akan didapat dari plot ukur 40 cm x 20 cm.  

Rumus persamaan allometrik digunakan untuk menghitung perkiraan biomassa 

pohon.  Pendugaan biomassa jenis pohon yang tidak tercantum pada tabel akan 

dilakukan dengan perhitungan rumus pohon-pohon bercabang dan pohon tidak 

bercabang.  Persamaan Allometrik disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Persamaan allometrik dalam perhitungan biomassa pohon 

 
No Jenis Tegakan Persamaan Allometrik Sumber  

1 Mahoni BK = 0,902 (D2H)0,08 Nugroho (2014) 

2 Sonokeling BK = 0,745 (D2H)0,64 Nugroho (2014) 

3 Jati BK = 0,015 (D2H)1,08 Nugroho (2014) 

4 Sengon BK = 0,020 (D2H)0,93 Nugroho (2014) 

5 Akasia BK = 0,077 (D2H)0,90 Nugroho (2014) 

6 Pohon-pohon 

bercabang 

BK = 0,11ρ (D)2,62 Hairiah dan Rahayu (2007) 

7 Pohon tidak 

bercabang 
𝐵𝐾 =  𝜋 𝜌 D2 H / 40 Hairiah dan Rahayu (2007) 

8 Kopi BK = 0,281 (D)2,06 Hairiah dan Rahayu (2007) 

9 Pisang BK = 0,030 (D)2,13 Hairiah dan Rahayu (2007) 

10 Palm BK = B A*H* ρ Hairiah dan Rahayu (2007) 

11 Bambu BK = 0,131 (D)2,28 Hairiah dan Rahayu (2007) 
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Keterangan: 

BK = Berat kering (kg/ pohon) 

H = Tinggi total tanaman (cm) 

D = Diameter setinggi dada (DBH) (cm) 

BA = Basal area (cm2) 

P = Berat jenis kayu (0,7 gr) 

Total biomassa pohon dan biomassa per satuan luas (ton/ ha) akan didapat 

dengan menggunakan rumus: 

Total biomassa pohon (kg) = BK1 + BK2 + ....... + BKn 

Biomassa per satuan luas (ton/ha) = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑜𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 (𝑘𝑔)

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐴𝑟𝑒𝑎 (𝑚2) 
 

Jenis pohon yang belum diketahui persamaan allometriknya, maka akan 

dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus Biomass Expansion Factor 

(BEF): 

Bap = v x BJ x BEF x ƒ 

Keterangan : 

Bap = biomassa atas permukaan (pohon) (kg) 

V = volume kayu bebas cabang (m3) 

BJ = berat jenis kayu (kg/m3) 

BEF = biomassa expansion factor (1,67 default) 

Ƒ = faktor angka bentuk pohon (0,7 default) 

 

Volume (cm3) = ᴫ r2 t 

BJ (g cm-3) =  
𝐵𝐾

𝑉 
 

 

b. Biomassa Tumbuhan Bawah dan Serasah 

Pengukuran berat basah dan berat kering akan digunakan untuk menentukan 

biomassa dan serasah tumbuhan bawah.  Tumbuhan bawah dan serasah yang 

digunakan merupakan tumbuhan bawah dan serasah dari plot pengukuran 0,5 m × 

0,5 m dengan berat 100 g hingga 300 g, atau serasah dan tumbuhan bawah 

dikumpulkan seluruhnya dari plot pengukuran dengan berat kurang dari 100 g. 

Kemudian akan dipanggang selama 48 jam pada suhu 80 derajat Celcius (Natalia 
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et al., 2014).  Pendugaan biomassa tumbuhan bawah dan serasah akan dilakukan 

menggunakan rumus Biomass Expansion Factor (BEF) (Brown, 1997): 

Total BK (kg) =
𝐵𝐾 𝑠𝑢𝑏−𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ (𝑔)

𝐵𝐵 𝑠𝑢𝑏−𝑐𝑜𝑛𝑜𝑡ℎ (𝑔)
 X Total BB (g) 

Keterangan : 

BK = Berat Kering (g) 

BB  = Berat Basah (g) 

 

c. Biomassa pohon mati 

Pohon mati adalah seluruh pohon yang jaringan-jaringan sel pada kulit dan 

batangnya telah mati, namun pohon tetap berdiri tegak atau sudah rebah (Manuri 

et al., 2011; Ningsih, 2019).  Biomassa pohon mati akan dilakukan dengan 

metode non-destruktif.  Pengukuran biomassa pohon mati yang memiliki cabang 

dilakukan dengan menggunakan rumus allometrik seperti pohon hidup, sedangkan 

untuk pohon yang tidak bercabang akan dilakukan dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

BK =  𝜋 𝜌 𝐻 D2/40 

Keterangan:  

𝜋 = jari-jari diameter nekromasa (3,14) 

𝛲 = berat jenis kayu mati (0,4 g/cm3) 

H = panjang / tinggi nekromassa  

D = diameter nekromassa (cm) 

 

Total biomassa pohon (kg) = BK1 + BK2 + ....... + BKn 

Biomassa per satuan luas (ton/ha) = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑜𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 (𝑘𝑔)

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐴𝑟𝑒𝑎 (𝑚2) 
 

 

3. Karbon tersimpan dan karbon total dalam plot 

Nilai biomassa dari persamaan alometrik dapat digunakan untuk 

mengestimasi simpanan karbon pada vegetasi hutan.  Berdasarkan persamaan 

IPCC tahun 2006, biomassa yang tersimpan pada vegetasi hutan dalam bentuk 

karbon sebesar 47% sehingga rumus perhitungan karbon adalah: 

C = Biomassa total x 0,47 
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Jumlah karbon pada tiap plot pengamatan akan dihitung setelah jumlah 

karbon pada tiap fase tanaman diketahui dengan menggunakan rumus: 

 

C plot= C pohon +C nekromassa+C serasah+C tumbuhan bawah 

C total = (
𝛴 𝐶 𝑝𝑙𝑜𝑡

𝑛 𝑝𝑙𝑜𝑡
) x luas areal 

 

Keterangan : 

C total  = total cadangan karbon(ton) 

n plot  = total plot 

C plot  = total kandungan karbon per hektar (ton/ha)  

Luas areal = luas total lahan (ha) 

Data INP dan data karbon tersimpan yang telah didapatkan selanjutnya akan 

dianalisis dengan menggunakan metode analisis deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif.  Karbon tersimpan dengan angka 138 ton/ha masuk ke dalam kategori 

baik menurut ketentuan IPCC (2007).  

 

4. Preferensi Masyarakat dalam Pemilihan Jenis Tanaman dan Pola Tanam 

Preferensi pemilihan jenis tanaman dan pola tanaman pada lahan hutan yang 

dikelola oleh petani adalah menggunakan salah satu teori pengambilan keputusan 

yang dikemukakan oleh Gladwin (1980).  Teori Gladwin menyatakan bahwa 

terdapat dua tahapan dalam pengambilan keputusan sehari-hari.  Sehingga dapat 

menjelaskan alasan-alasan petani dalam memilih jenis tanaman dan pola tanam 

yang berbeda yaitu pola tanam agroforestri sederhana dan agroforestri kompleks.  

Teori Gladwin dilakukan menggunakan dua tahapan untuk pengambilan 

keputusan oleh petani.  Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang 

menggunakan teori Gladwin (1980), yaitu penelitian yang telah dilakukan oleh 

Febryano (2008) terkait dengan pengambilan keputusan pemilihan jenis tanaman 

dan pola tanam di lahan hutan negara dan lahan milik.  Selain itu, penelitian 

serupa juga dilakukan oleh Rajagukguk (2018) yang membahas tentang 

pengelolaan agroforestri di Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan, 

Provinsi Lampung terkait jenis tanaman dan pola tanam.  

Tahap pertama, petani harus mengeliminasi semua alternatif yang tidak 

diinginkan berdasarkan aspek-aspek yang dipertimbangkan.  Setelah ditemukan 
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sub intisari dari proses eliminasi maka selanjutnya adalah proses pengambilan 

keputusan pada tahap kedua.  Pada tahap kedua, mengharuskan petani untuk 

memilih alternatif-alternatif yang tersisa dengan pertimbangan aspek-aspek dari 

setiap alternatif.  Dalam tahap kedua dilakukan eliminasi beberapa aspek pada 

alternatif-alternatif yang memiliki nilai yang sama dengan tujuan untuk 

menyederhanakan proses pengambilan keputusan.  Secara terperinci, dua tahapan 

dalam teori Gladwin (1980) uraian analisis sebagai berikut: 

 

1. Tahap 1 

Ketika sebagian besar alternatif jenis tanaman dan pola tanam dihadapkan 

pada petani, maka petani akan mengambil keputusan untuk memperkecil 

kumpulan alternatif tersebut menjadi alternatif yang memenuhi beberapa syarat 

minimal yang telah ditentukan, seperti: orientasi produksi, pengetahuan, tenaga 

kerja, kondisi biofisik, dll.  Setelah sub alternatif ditemukan maka pengambilan 

keputusan lanjut pada tahap ke 2.  

 

2. Tahap 2 

Tahap ke 2 memiliki 6 langkah untuk menentukan keputusan, yakni: 

a. Langkah 1 

Aspek-aspek yang merupakan bagian dari suatu alternatif jenis tanaman 

dan pola tanam di data atau dipertimbangkan. Untuk menghasilkan 

keputusan maka dilakukan dengan membandingkan 2 alternatif. 

b. Langkah 2 

Dalam menyederhanakan pengambilan keputusan selanjutnya, maka perlu 

dilakukan proses eliminasi beberapa jenis tanaman dan pola tanam atau 

tidak dipertimbangkan oleh petani menggunakan strategi sebagai berikut: 

➢ Jika suatu aspek sedikit atau tidak memiliki manfaat bagi petani, maka 

aspek tersebut di eliminasi (atau tidak selalu dipertimbangkan pada 

Langkah 1). 

➢ Jika semua alternatif memiliki nilai yang serupa atau sebanding pada 

suatu aspek, maka dilakukan eliminasi pada aspek tersebut 
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➢ Jika dua aspek serupa atau kepentingannya sebanding dan urutan 

alternatif-alternatif pada satu aspek berlawanan dengan urutan 

alternatif-alternatif pada aspek lainnya, maka kedua aspek di eliminasi. 

➢ Jika suatu aspek berpengaruh terhadap proses keputusan hanya melalui 

aspek lainnya dan tidak memiliki pengaruh yang terpisah, maka dua 

aspek tersebut dianggap sebagai satu aspek 

c. Langkah 3a 

Petani memilih satu aspek diantara alternatif-alternatif yang telah 

diurutkan dari sub kumpulan aspek yang tidak tereliminasi dengan 

menggunakan dua cara yaitu: 

➢ Aspek dengan manfaat terbesar 

➢ Aspek dengan menggunakan suatu pemilihan 

d. Langkah 3b 

➢ Apabila alternatif-alternatif tersebut berdiri sendiri, maka petani 

mengurutkan alternatif-alternatif dengan aspek terurut 

➢ Jika alternatif tidak berdiri sendiri, maka petani mengurutkan sebagian 

alternatif terhadap aspek terurut 

e. Langkah 4: pembatasan (constraint) 

Setiap aspek yang tersisa, dilakukan penentuan kondisi umum atau syarat 

yang harus sesuai dengan alternatif pemilihan jenis tanaman dan pola 

tanam yang dipilih oleh petani. 

f. Langkah 5 

Petani memilih alternatif-alternatif jenis tanaman dan pola tanam untuk 

diloloskan.  

Data yang telah didapatkan melalui metode wawancara terstruktur dengan 

petani serta berdasarkan hasil pengamatan langsung di lapangan, diolah dan 

dianalisis dengan menggunakan metode Gladwin (1980).  Hasil analisis tersebut 

kemudian akan dianalisis lebih lanjut dengan menggunakan metode analisis 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif sehingga diperoleh hasil berupa preferensi 

petani dalam pemilihan jenis tanaman dan pola tanam yang diterapkan dan 

kaitannya dengan nilai karbon tersimpan pada masing-masing pola tanam.



 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

Nilai INP tertinggi pada setiap fase tanaman ada pada pola tanam 

agroforestri kompleks.  Nilai INP tertinggi Fase pohon dimiliki oleh jenis tanaman 

mahoni (Swietenia macrophylla) yaitu 71,33, fase tiang dan pancang dimiliki oleh 

jenis tanaman kopi robusta (Coffea robusta) dengan nilai INP sebesar 69,22 dan 

213,98, dan nilai INP tertinggi pada fase semai dimiliki oleh jenis tanaman 

kawatan (Cynodondactylon) yaitu 48,74.  Pola tanam agroforestri kompleks 

memiliki nilai INP lebih tinggi karena jumlah jenis tanaman yang mendominasi 

lebih tinggi, dan tingkat kerapatan serta frekuensi lebih tinggi dibandingkan pola 

tanam agroforestri sederhana. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan preferensi 

petani dalam mengelola lahan, serta adanya perbedaan tempat tumbuh tanaman.  

Nilai INP berkaitan dengan dengan stok biomassa dan karbon tersimpan tanaman 

karena berhubungan dengan kerapat tanaman. 

Biomassa pada pola tanam agroforestri kompleks adalah 1628,96 ton/ha, 

sedangkan biomassa pada pola tanam agroforestri sederhana sebesar 757,89 

ton/ha. Perbedaan nilai biomassa yang signifikan antara kedua pola tanam tersebut 

disebabkan oleh adanya perbedaan jumlah dan jenis pohon, umur tegakan, 

kerapatan tajuk tanaman, dan intensitas cahaya matahari.  Semakin tinggi karbon 

tersimpan pada tanaman maka stok karbon tersimpan tanaman juga akan semakin 

tinggi. 

Pola tanam agroforestri kompleks dan agroforestri sederhana memiliki stok 

karbon tersimpan yang masuk dalam kategori baik, berdasarkan pernyataan dari 

IPCC.  Karbon tersimpan pada pola tanam agroforestri kompleks dua kali lebih 

besar dibandingkan nilai karbon tersimpan pada pola tanam agroforestri 

sederhana.  Masing-masing stok karbon tersimpan pada kedua pola tanam tersebut 
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adalah 765,61 ton/ha dan 356,21 ton/ha.  Berdasarkan kondisi tersebut maka dapat 

dikatakan bahwa agroforestri kompleks dapat berkontribusi lebih besar 

dibandingkan dengan pola tanam agroforestri sederhana dalam meminimalisir 

efek pemanasan global melalui proses penyimpanan karbon, namun pola tanam 

agroforestri sederhana tetap memiliki peran terhadap penyimpanan karbon. 

Aspek-aspek yang dipertimbangkan oleh petani Gapoktan Sinar Harapan 

sebagai persyaratan minimal dalam mengeliminasi alternatif jenis tanaman adalah 

orientasi produksi, waktu dan tenaga kerja, kondisi biofisik, pengetahuan, dan 

kemampuan investasi tanaman.  Alasan petani dalam memilih jenis tanaman baik 

pada pola tanam agroforestri sederhana dan pola tanam agroforestri kompleks 

adalah pendapatan cash, produktivitas, kecepatan produksi, dan kemudahan 

pemanenan.  Jenis tanaman utama yang dipilih oleh petani adalah kopi robusta 

(Coffea robusta), dengan kombinasi jenis tanaman kopi + jengkol, kemiri, petai 

pada pola tanam agroforestri sederhana, dan kopi + kemiri, alpokat, petai, jengkol, 

durian, pala pada pola tanam agroforestri kompleks.  Petani yang memilih pola 

tanam agroforestri kompleks memiliki peran yang lebih besar dalam 

meminimalisir efek pemanasan global.  Oleh sebab itu preferensi petani dalam 

penentuan jenis tanam yang akan di kelola merupakan hal yang penting dan 

berpengaruh terhadap nilai karbon tersimpan tanaman. 

 

B. Saran 

Perlu adanya kelembagaan yang berkaitan dengan pemilihan jenis tanaman 

dan pola tanam yang memiliki kemampuan menyimpan karbon dengan optimal 

dan efektif sebagai upaya mitigasi perubahan iklim di KPH Batutegi.  Kebijakan 

dalam pemilihan jenis tanaman harus mempertimbangkan aspek sosial, ekonomi, 

dan ekologi serta mempertimbangkan keputusan petani dalam memilih jenis 

tanaman yang disukai agar tercapai keberhasilan dalam penanaman.  Selain itu, 

perlu adanya sosialisasi kepada petani terkait dengan dampak yang ditimbulkan 

dari fenomena pemanasan global dan kaitannya denga hutan sehingga muncul 

kesadaran dan perhatian petani untuk terus mempertahankan kelestarian hutan.  
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